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ABSTRAK 

PENGARUH LITERASI KEUANGAN TEHADAP OMZET PELAKU UMKM 

PASAR CIDU KOTA MAKASSAR TAHUN 2023 

 

Anggeraeni Efendi 
Abdul Majid Bakri 

 

Pada penelitian ini, dilakukan studi tentang pengaruh literasi keuangan terhadap omzet. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan terhadap omzet 
pelaku UMKM pasar cidu kota Makassar. Metode sampel yang digunakan sampel jenuh 
adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. 
Penelitian ini melakukan pengujian dengan menggunakan 80 responden pada pelaku 
usaha UMKM Pasar Cidu Kota Makassar. Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode kuantitatif dengan teknik analisis data menggunakan regresi linier sederhana. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap 
omzet pelaku UMKM. Hasil analisis koefisien determinasi menunjukkan nilai r square 
48,4%, sedangkan sisanya sebesar 51,6% dipengaruhi atau disebabkan oleh faktor-faktor 
lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 

 
Kata kunci : Literasi Keuangan, Omzet, UMKM 
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ABSTRACT 

THE INFLUENCE OF FINANCIAL LITERACY ON THE OMZET OF UMKM IN 

CIDU MARKET, MAKASSAR CITY IN 2023 

 

Anggeraeni Efendi 
Abdul Majid Bakri 

 

In this research, a study was conducted on the effect of financial literacy on turnover. This 
study aims to determine the effect of financial literacy on the turnover of omzet players in 
the Cidu market, Makassar city. The sampling method used by saturated samples is a 
sampling technique when all members of the population are used as samples.This study 
conducted tests using 80 respondents to UMKM business actors in Cidu Market, Makassar 
City. The research method used is quantitative method with data analysis techniques using 
simple linear regression. The results of this study indicate that financial literacy has a 
significant effect on the omzet of UMKM actors. The results of the analysis of the coefficient 
of determination show that the value of r square is 48.4%, while the remaining 51.4% is 
influenced or caused by other factors not included in this study. 

 
Keywords:  Financial Literacy, Omzet, UMKM  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Peran sektor Usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) berpengaruh 

tinggi dalam mendorong pembangunan dan pertumbuhan ekonomi di indonesia. 

Selain tingginya pengaruh terhadap UMKM, adanya UMKM dan berkembangnya 

di indonesia mampu membuka lapangan pekerjaan baru untuk masyarakat 

indonesia agar mengurangi pengangguran yang ada dan menekan tingkat 

kemiskinan. Kementrian keuangan RI mencontohkan bahwa UMKM adalah salah 

satu bagian rencana dalam perekonomian nasional yang tercermin dari besarnya 

penyerapan tenaga kerja oleh sektor UMKM. Tetapi semakin banyaknya para 

pelaku UMKM yang terus bermunculan akan membuat persaingan antar para 

UMKM semakin ketat. Pada dasarnya UMKM merupakan bisnis yang dapat 

mampu bertahan dan berkembang dalam proses meningkatkan pendapatan 

masyarakat. 

Secara umum, UMKM mengalami keterlambatan di sebabkan oleh 

permasalahan yang belum seutunya terselesaikan oleh masalah sederhana 

seperti masalah pembiayaan, kepemilikan, kapasitas sumber saya manusia 

(SDM), keuangan, pemasaran, dan berbagai permasalahan lainnya yang terkait 

dengan manajemen bisnis. Oleh karena itu, UMKM sulit untuk bersaing dengan 

pelaku usaha lain. Hal ini dibutuhkan langkah-langkah strategis untuk 

meningkatkan pertumbuhan UMKM. salah satunya dengan meningkatkan 

wawasan pengetahuan keuangan UMKM agar pengelolaan usaha dapat 

berkembang dengan baik. Pelaku usaha diperlukan pemahaman tingkat literasi 

keuangan, terutama dalam menyusun laporan keuangan usaha untuk dilakukan 

mencari pendanaan. hal ini juga menyatakan bahwa pentingnya bagi pemilik 
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usaha untuk memahami pengetahuan keuangan agar meningkatkan kinerja 

perusahaan, sehingga UMKM mampu menjalani pertumbuhan bisnis. Masa 

sekarang ini hal penting yang menjadi kebutuhan bagi masyarakat secara meluas 

yaitu literasi keuangan, sehingga masyarakat dituntut harus memahami akan 

literasi keuangan tersebut.  

Sejauh ini mengenai literasi keuangan terus bertambah, oleh karena 

itu dengan munculnya ide baru dan sistem pengelolaan keuangan yang lebih 

efektif dan efesien. Literasi keuangan adalah tujuan dasar disetiap orang untuk 

terhindar dari masalah keuangan. Banyak yang beranggapan Kesulitan keuangan 

disebabkan oleh rendahnya pendapatan yang bahwanya kesulitan keuangan juga 

timbul karena keselahan dalam manajemen keuangan, seperti kesalahan dalam 

manajemen kredit dan perencanaan keuangan, oleh kerena itu hal ini penting bagi 

setiap individu agar dapat mengelola keuangan pribadinya. Mempunyai literasi 

keuangan merupakan hal penting agar memperoleh kehidupan yang lebih 

memadai dan berkecukupan. Dengan adanya pengelolaan keuangan yang tepat 

dan diiringi dengan literasi keuangan yang baik, akan meningkatkan nila-nilai 

kehidupan yang diharapkan, hal ini berlaku untuk setiap tingkat penghasilan sebab 

tingginya tingkat penghasilan seseorang tanpa adanya pengelolaan yang tepat 

kesejahteraan akan suit dicapai.  

Masalah keuangan dan berbagai masalah ekonomi yang terkait 

dengan kurang mampu dalam mengelola keuangan membuat kita semakin 

menyadarkan betapa pentingnya literasi keuangan. Bahkan di beberapa negara, 

literasi keuangan sudah direncanakan sebagai sala satu program nasional untuk 

meningkatkan ekonomi masyarakat menjadi “melek” keuangan yang pada 

hasilnya akan tercapainya kesejahteraan bangsa dan meningkatkan keuangan 

masyarakat. 
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Dalam pengendalian dan pengelolaan keuangan adalah hal yang 

penting harus diaplikasikan ke dalam aturan pengelolaan keuangan masyarakat, 

manusia yang bersifat konsumtif akan selalu terpenuhi kebutuhan hidupnya, gaya 

hidup konsumtif yang tidak sesuai dengan pendapatan akan terjadi masalah yang 

menyebabkan peningkatan tagihan keuangan, kemudian kurangnya pemahaman 

tentang perencanaan keuangan akan jadi masalah serius pada masyarakat.  

Perencanaan keuangan merupakan proses seseorang memenuhi 

tujuan-tujuan keuangannya melalui pengembangan dan implementasi dari sebuah 

rencana keuangan yang komprehensif dan perencanaan keuangan yang baik, 

sehingga akan menghasilkan sebuah rencana keuangan yang jelas dan 

memudahkan rencana, ha ini dapat menunjukkan kemana arah kondisi keuangan 

seseorang berjalan. Perencanaan keuangan adalah proses strategis untuk 

mencapai tujuan hidup, yaitu masa depan yang sejahtera dan bahagia dalam 

penataan keuangan, tidak adanya perencanaan keuangan maka sebagian 

kehidupan masyarakat yang mengalami kesulitan akan bertambah semakin sulit. 

Beberapa masyarakat indonesia yang belum mengerti atau paham konsep 

perencanaan keuangan yang baik dan benar, hal ini cenderung melakukan 

pemborosan sehingg meningkatnya angka kemisikinan. kurangnya pemahaman 

perencanaan keuangan pada generasi muda menjadikan generasi muda mudah 

terkena penyakit konsumerisme, hedonisme, dan individualisme yang 

mendahulukan kepuasaan sesaat dan menderita dalam masa panjang. 

Literasi keuangan berpengaruh dengan cara seseorang berpikir 

mengenai keadaan keuangan dan keputusan keuangan maupun keputusan 

strategis untuk manajemen pemilik bisnis yang lebih baik. Literasi keuangan 

berhubungan dengan kemampuan dan keterampilan seseorang untuk mengelola 

keuangan pribadi atau usaha. Dalam peraturan otoritas jasa keuangan (POJK) 

Nomor 76 tahun 2016 pasal 1 ayat 6 mengartikan literasi keuangan sebagai 
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pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan yang memepengaruhi sikap dan 

perilaku individu dalam meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan 

pengelolaan keuangan untuk mecapai kesejahteraan. Literasi keuangan adalah 

hal penting dalam menambah kinerja perusahaan mengenai pengetahuan dan 

kemampuan bagaimana cara mengelola keuangan dengan mngetahui 

pengeluaran dan pendapatan, tabungan, investasi dan asuransi. Menurut otoritas 

jasa keuangan (OJK) literasi keuangan adalah proses atau aktivitas untuk 

meningkatkan pengetahuan (knowledge), keyakinan (confidence), keterampilan 

(skill) konsumen dan masyarakat luas, maka mereka mampu mengelol keuangan 

dengan benar dan lebih baik. Adapun dari Lusardi dan mitchell dalam cahaya, sari 

dkk, (2022) mendifinisikan literasi keuangan adalah kemampuan pengetahuan dan 

pensisiskan keuangan seseorang yang akan mempengaruhi perilaku dan aktivitas 

keuangan untuk meningkatkan kesejahteraan keuangan. Dari pengertian tersebut 

tidak hanya mengetahui dan memahami lembaga jasa keuangan serta produk dan 

jasa keuangan tetapi diharapkan masyarakat luas dan konsumen produk maupun 

jasa keuangan dapat memperbaiki sikap masyarakat dalam pengelolaan 

keuangan agar mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat itu sendiri.  

Adapun remund dalam cahaya, dkk (2022) mengemukakan bahwa 

konsep literasi keuangan menjadi 5 (lima), yaitu pengetahuan konsep keuangan, 

keterampilan komunikasi konsep keuangan, keterampilan manajemen keuangan 

pribadi, keterampilan membuat keputusan keuangan yang tepat, dan kepercayaan 

dalam perencanaan yang efektif untuk kebutuhan keuangan masa depan atau 

jangka panjang. Tingkat literasi keuangan akan berpengaruh di perilaku keuangan 

seseorang dalam mengelola dan merencanakan keuangan pribadi. Literasi 

keuangan berkaitan juga dengan seseorang yang memiliki pemahaman keuangan 

dan kemampuan untuk melakukan pengelolaan keuangan berdasarkan 
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pengetahuan keuangan yang dimilikinya sehingga ekonomi dapat memberikan 

nilai tambah bagi kesejahteraannya.  

Indeks lietrasi nasional yang dikeluarkan oleh Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) menunjukkan bahwa terjadi peningkatan. Sebagai berikut data hasil survey 

OJK mengenaik inklusi dan literasi keuangan di indonesia. 

Gambar 1. 1 Indeks Literasi Keuangan Nasional 

 

 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan 2022 

Berdasarkan Gambar 1 terlihat bahwa Hasil survey nasional literasi 

dan Inklusi keuangan (SNLIK) tahun 2022 menunjukkan indeks literasi keuangan 

terhadap pelaku UMKM sebesar 46,68% dan inklusi keuangan sebesar 85,10%, 

Sementara Pada tahun 2019 hasil SNLIK yaitu indeks literasi keuangan sebesar 

38,03% dan indeks inklusi keuangan sebesar 76,19%. Hal ini menunjukkan tingkat 

literasi dan tingkat inkulsi semakin meningkat, dari 38,03% di tahun 2019 menjadi 

39,68% di tahun 2022 (OJK,2022). Kurangnya pemahaman literasi keuangan 

menandakan perlunya kemampuan bagi setiap pelaku usaha terutama UMKM 

agar dapat mengendalikan dan merencanakan keuangannya dengan baik (OJK, 

2022). Alat penting dalam keberhasilan usaha kecil dan menengah adanya 

pengetahuan keuangan karena membantu untuk memahami dan mengevaluasi 
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informasi yang diperlukan untuk membuat keputusan sehari-hari, hal ini akan 

berdampak finansial pada manajemen sehari-hari perusahaan. 

Dengan mempunyai literasi keuangan yang baik pelaku usaha akan 

mampu untuk meningkatkan keberlanjutan usahanya dengan baik yang dapat 

dilihat dari pertumbuhan keuangan usaha yang mecakup perubahan aset, modal 

dan omzet. Omzet adalah akumulasi kegiatan penjualan suatu produk/jasa 

dihitung secara keseluruhan selama kurun waktu tertentu secara kontinu atau 

dalam satu proses akuntansi dengan tujuan untuk mencapai volume penjualan 

tertentu, mendapatkan laba dan menunjang pertumbuhan perusahaan. Omzet 

penjualan adalah banyaknya barang yang diterima pembeli dengan jumlah uang 

yang diserahkan kepada penjual sesuai kesepakatan bersama. Dalam melakukan 

kegiatan penjualan omzet akan dipengaruhi oleh kondis pasar, kemampuan 

penjual, modal, kondisi orgnisasi perusahaan. 

Pelaku usaha UMKM diperlukan memiliki pengetahuan terhadap 

lembaga jasa keuangan sebab mempunyai pemahaman oleh para usaha UMKM 

yang berkaitan literasi keuangan sangat membantu UMKM dalam penggunaan 

produk jasa keuangan seperti melakukan pinjaman, kredit atau simpanan dibank, 

serta melakukan investasi. Maka dari itu para usaha UMKM mempermudah 

apabila ingin melakukan peningkatan terhadap usahanya, para usaha UMKM 

mampu melakukan pinjaman uang/kredit dibank dengan memenuhi syarat 

mempunyai laporan keuangan pada usahanya. 

Survey yang dilakukan otoritas jasa keuangan (OJK) tahun 2022 

mengenai tingkat literasi keuangan khusus wilayah Sulawesi selatan menunjukkan 

berada pada tingkat 36,88% dan inklusi keuangan sebesar 88,57%. Namun jika 

dibandingkan pada tahun 2019 tingkat literasi keuangan berada pada 32,46% dan 

inklusi keuangan berada pada tingkat 86,90%. Hal ini bahwa pada tahun 2022 

tingkat literasi keuangan dan inkulsi lebih meningkat dibandingkan pada tahun 
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2019 merupakan hasil cukup yang memuaskan (Jumady & Halim dkk, 2022). 

Otoritas jasa keuanga (OJK) mementingkan peningkatan literasi keuangan bagi 

ibu rumah tangga dan usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM). UMKM 

berperan penting dalam mendukung perekonomian yang mengharuskan 

melakukan penguatan kapasitas UMKM, termasuk bentuk penguatan kapasitas 

yaitu cara meningkatkan kemampuan UMKM dalam mengelola keuangan dan 

usahanya dengan juga memperluas akses keuangan untuk usaha kecil tersebut. 

Akses untuk layanan jasa keuangan seperti kredit, tabungan, asuransi, fasilitas 

pembiayaan dan transaksi keuangan lainnya. Semakin banyak pelaku UMKM 

yang well literate maka semkain banyak yang mengetahui tentang manfaat produk 

dan jasa keuangan, hal ini sangat membantu yang berpendapatan rendah agar 

meningkatkan pendapatannya, mengelola resiko, dan melakukan usaha untuk 

keluar dari kemiskinan. Menurut Monticon (2011) dalam Widiyanti (2019) 

mengemukakan beberapa faktor yang mempengaruhi literasi keuangan individu 

antara lain: karakteristik demografi (gender, etnis, pendidikan dan kemampuan 

kongnitif), latar belakang keluarga, kekayaan, serta preferensi waktu. Menurut 

Capuano dan Ramsay (2011) dalam Widiyanti (2019) menjelaskan bahwa faktor 

personal (intelegensi dan kemampuan kognitif), sosial dan ekonomi dapat 

mempengaruhi financial literacy dan financial behaviour seseorang. 

Karakteristik sosial demografi merupakan bagaian yang melekat pada 

individu dan mampu mempengaruhi individu untuk pengambilan keputusan. 

Karakteristik sosial demografi merupakan ciri yang menggambarkan perbedaan 

masyarakat berdasarkan usia, jenis kelamin, pekerjaan, pendidikan, agama, suku, 

ras, jenis keluarga, status perkawinan, jumlah pendapatan (omzet), status sosial.  

UMKM yang memiliki banyak sektor unit usaha salah satunya adalah 

sektor kuliner. Pada tahun 2017 dinas koperasi mencatat jumlah UKM kota 

makassar sebayak 2664-unit usaha di antaranya ialah usaha pada sektor kuliner. 
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Sektor kuiner merupakan kegiatan yang berhubungan dengan aktivitas memasak, 

dapat di maknai kuliner juga hasil olahan berupa lau-pauk, panganan dan 

minuman. Perlu kita ketahui bahwa makassar terkenal dengan kekayaan 

kulinernya. Sektor kuliner menjadi salah satu sektor yang akan semakin 

bertumbuh. Pertumbuhan dapat dilihat dari maraknya warung makan di tepi jalan. 

Di makassar sendiri, salah satu kuliner saat ini ter-hits di kalangan anak muda 

adalah pasar cidu. 

Sektor informal adalah sektor usaha di mana tidak diperlukan 

persyaratan yang khusus dalam mendidirkan usaha. Bentuk usaha ini dilakukan 

oleh masyarakat yang bermodal kecil, teknologi sederhana dan tidak mempunyai 

tempat usaha yang tetap, sehingga menempati public space yang dapat 

mengganggu para pejalan kaki, kehadiran pedagang tersebut mengganggu arus 

lalu lintas karena para konsumen pengguna jasa memarkikan kendaraanya 

dipinggir jalan, tidak aturan tersebut mengakibatkan public space kelihatan kumuh 

sehingga tidak nyaman lagi untuk bersantai ataupun berkomunikasi. 

Salah satunya kawasan pasar cidu kota Makassar merupakan salah 

satu lokasi yang dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar untuk menjajakan 

dagangannya di pinggir jalan. Para pedagang mulai beroperasi di sore hari hingga 

dini hari dengan berbagai makanan dan minuman yang berjejer sepanjang jalan, 

pasar cidu sudah tidak asing lagi bagi warga makassar kerena keberadaannya 

sudah dikenal luas akan jajanan-jajanannya yang kekinian yang di sukai oleh 

masyarakat kelas bawah bahkan masyarakat kelas atas terutama bagi kalangan 

anak muda. pasar cidu ramai dikujungi dari berbagai kalangan termasuk para 

content creator, food vlogger, makanan dan minuman yang sedang trend dengan 

harga terjangkau, banyak dikunjungi oleh semua kalangan masyarakat. 

Omzet atau pendapatan yang didapatkan oleh para pedagang 

tergantung ramai sepinya pelanggan yang berdatangan. Biasanya pengunjung 
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ramai berdatangan pada hari-hari biasa atau hari libur terutama pada malam 

minggu. Dalam upaya meningkatkan pendapatan pedagang di kawasan yang 

dalam hal ini merupakan bagian dari usaha mikro kecil dan menengah sektor 

informal, para pemilik atau owner masih melakukan pencatatan keuangan secara 

tradisonal (manual). Para pedagang berusaha melakukan inovasi pada menu yang 

mereka sajikan dengan mengikuti makanan-makanan dan minuman yang sedang 

trend saat ini. 

. Terdapat penelitian terdahulu mengenai literasi keuangan dengan 

variable mempengaruhinya. Hasil penelitian yang di lakukan oleh (Ningrum, 2017) 

menemukan terdapat tidak adanya pengaruh literasi keuangan terhadap omzet 

(pendapatan) melainkan adanya pengaruh variabel lain yaitu pendidikan,. Berbeda 

halnya dengan penelitian (Huri, 2020) menunjukkan bahwa literasi keuangan 

berpengaruh dan signifikan terhadap omzet usaha. 

Adanya research gap mengenai literasi keuangan mempengaruhi 

omzet menarik peneliti untuk melakukan riset ini. Serta alasan peneliti melakukan 

penelitian di pasar cidu karena lokasi yang mudah diakses, pasar tersebut ramai 

dikunjungi diakibatkan viral dan trend saat ini serta mahasiswa masih kurang 

meneliti dilokasi tersebut. Maka dengan ini penulis ingin melakukan suatu 

penelitian dengan judul “Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Omzet Pelaku 

UMKM Kuliner Dipasar Cidu Kota Makassar Tahun 2023” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah 

penelitian ini yaitu, Apakah literasi keuangan berpengaruh terhadap omzet pelaku 

UMKM di pasar cidu Kota Makassar? 
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1.3 Tujuan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah yang disebutkan di atas, maka tujuan 

yang hendak dicapai dalam penelitian ini yaitu, Mengetahui pengaruh literasi 

keuangan terhadap Omzet pelaku UMKM di Pasar Cidu Kota Makassar. 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1. Diharapkan hasil penilitian ini dapat digunakan sebagai informasi 

bagi yang ingin meneliti permasalahan yang sama guna 

menyempurnakan penelitian dan dapat digunakan melengkapi 

kajian teoritis yang berkaitan dengan manajemen keuangan yaitu 

literasi keuangan 

2. Menambah wawasan atau pengetahuan dan referensi untuk 

digunakan oleh mahasiswa yang melakukan penelitian di masa 

depan dan membandingkan dampak pengetahuan keuangan 

terhadap omzet pelaku UMKM di Pasar Cidu Kota Makassar. 

1.4.2 Manfaat Praktis  

1. Diharapkan penelitian ini dapat membantu para UMKM dalam 

membuat keputusan manajemen keuangan yang tepat untuk 

meningkatkan kinerja dan keberlanjutan usaha. 

2. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi masukan untuk para 

pengelolaan UMKM dalam mengaplikasikan literasi keuangan agar 

dapat menjadikan UMKM semkain profesional dalam 

pengelolaannya. Khusus dibagian keuangan, sehingga dapat 

menyusun laporan keuangan yang andal dan membantu 

mengembangkan usaha. 
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3. Diharapkan penelitian ini muncul dukungan yang bermakna dari 

pemerintah dan pihak terkait lainnya demi mendorong peningkatan 

literasi keuangan pada pelaku UMKM 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tinjauan teori dan konsep 

2.1.1 Pengertian Literasi Keuangan 

Selcara seldelrhana litelrasi keluangan dapat diartikan selbagai 

kelmampuan yang dimiliki untuk melngeltahui, melngelrti, dan me lmahami 

te lntang bagaimna melngello lla keluangan de lngan baik. Melnurut Olto lritas jasa 

keluangan (OlJK) me lngelmukakan lite lrasi ke luangan adalah prolsels atau 

kelgiatan yang dibuat untuk melningkatkan pelngeltahuan, kelte lrampilan 

kolnsumeln dan masyarakat luas selrta me lmungkinkan melre lka untuk 

melngello lla keluangan delngan baik. Lite lrasi keluangan belrtujuan selbagai 

tujuan jangka panjang bagi selmua kalangan. Litelrasi keluangan juga 

melrupakan salah satu kelte lrampilan dasar, me lngello lla sumbelr daya 

keluangan selcara e lfe lktif untuk kelseljahtelraan hidup, me lminimalkan 

kelbutuhan dasar seltiap olrang dan melnghadapi sollusi, adanya selpelrangkat 

pelngeltahuan dan kelte lrampilan dapat melmbuat kelputusan yang telpat 

masalah keluangan. 

Melnurut Kaselndah dan Wijayangka (2019) melnyatakan litelrasi 

keluangan adalah kelmampuan untuk me lngambil kelputusan delngan baik 

selrta me lngambil tindakan yang elfe lktif untuk saat ini, masa delpan, dan 

pelngello llaan keluangan. 

Melnurut Aribawa (2017) dalam Ratnasari (2020) melngelmukakan 

lite lrasi ke luangan adalah kelmampuan dan pelngeltahuan keluangan yang 

dimiliki se lselo lrang untuk mampu melngello lla atau melnggunakan seljumlah 

uang agar melningkatkan taraf hidupnya.   



13 
 

 
 

Lite lrasi keluangan tidak hanya belrkaitan delngan pelngeltahuan 

te ltapi juga kelmampuan dalam melnge llolla keluangan dan melngambil 

kelputusan keluangan yang rellatif te lpat untuk kelpelntingan masa delpan. Jika 

pellaku usaha melmpunyai tingkat lite lrasi keluangan yang baik akan 

celndelrung mampu melngello lla usahanya selcara lelbih baik dan melngaksels 

sumbelr daya keluangan selhingga diharapkan akan dapat melmpelrtahankan 

kelbelrlanjutan usahanya. 

Belrdasarkan belrbagai de lfinisi dan pelnje llasan di atas, de lngan 

delmikian yang dimaksud lite lrasi keluangan adalah pelngeltahuan dan 

kelte lrampilan dalam melngello lla keluangan pada selselo lrang yang melmiliki 

e lfelk jangka panjang yang dapat melngambil kelputuasan keluangan yang 

baik, melningkatkan taraf hidup, melnjaga kolndisi keluangan teltap stabil, 

aman dan seljahtelra. Bukan hanya saja me lngelnai pelngeltahuan, te ltapi 

lite lrasi ke luangan juga dapat melngajarkan selselo lrang untuk dapat te lrampil 

dalam melngambil kelputusan keluangan delngan me lmpelrtimbangkan 

keluntungan dan risikol yang akan didapatkan didalam kelhidupan selhari-hari 

selpelrti me lnyisihkan belbelrapa pelrseln dari pe lndapatan untuk di tabung, 

invelstasi elmas, tanah dan rumah. 

2.1.2 Indikator Literasi Keuangan 

Melnurut Ningsih (2017) dalam Ratnasari (2020) melngelmukkan 

bahwa adapun indikatolr dalam pelngukuran lite lrasi keluangan adalah 

selbagai belrikut: 

a. Pelngeltahuan Umum Keluangan melncakup pelngeltahuan pribadi yakni 

bagaimana melngatur pelndapatan dan pelngelluaran keluangan. 

b. Tabungan dan Pinjaman. Seltiap individu pasti melmiliki ke ltidakpastian 

dalam kelhidupan finansial selhingga harus melmpunyai kelsadaran akan 
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pelntingnya pelrelncanaan keluangan untuk belrjaga-jaga apabila ada 

suatu kelbutuhan yang melndelsak. Salah satu altelrnatifnya adalah 

delngan melmiliki tabungan. Sellain itu pinjaman juga melrupakan suatu 

hal yang pelnting dalam kelggiatan ke luangan, keltika selselo lrang 

melmbutuhkan uang untuk melme lnuhi kelbutuhan untuk kolnsumsi 

ataupun untuk belrinvelstasi tidak jarang me lrelka mellakukan pinjaman. 

c. Asuransi melrupakan pelngalihan risikol maka dari itu selgala selsuatu 

atau selgala kelgiatan yang melngandung risikol bias dikelnakan asuransi 

dan dapat diansuransikan, te lntunya de lngan catatan bahwa ada 

pelrusahaan yang melnjual asuransi telrse lbut. 

d. Invelstasi, dalam pelrelncanaan keluangan pelrlu dipikirkan untuk 

melngalolkasikan pelndapatan delngan tujuan invelstasi yang 

melmpelro lle lh keluangan di masa melndatang. 

2.1.3 Klasifikasi Dan Tingkat Literasi Keuangan 

Belrdasarkan Stratelgi Nasiolnal Litelrasi Keluangan Indolnelsia, lite lrasi 

keluangan masyarakat diklasifikasikan melnjadi elmpat bagian, yaitu : 

a. welll lite lrate l, yaitu me lmiliki pe lngeltahuan dan kelyakinan te lntang 

le lmbaga jasa keluangan selrta pro lduk dan jasa keluangan, te lrmasuk 

fitur, manfaat dan risikol, hak dan kelwajiban telrkait pro lduk dan jasa 

keluangan, selrta me lmiliki ke ltelrampilan dalam melnggunakan prolduk 

jasa keluangan. 

b. Sulficielnt lite lrate l, yaitu melmiliki pe lngeltahuan dan kelyakinan telntang 

le lmbaga jasa keluangan selrta prolduk dan jasa keluangan telrmasuk fitur, 

manfaat dan risikol, hak dan kelwajiban te lrkait pro lduk dan jasa 

keluangan. 



15 
 

 
 

c. Lelss lite lrate l, yaitu hanya melmiliki pe lngeltahuan telntang lelmbaga jasa 

keluangan prolduk dan jasa keluangan. 

d. Nolt lite lrate l, yaitu tidak melmiliki pelngeltahuan dan kelyakinan telntang 

le lmbaga jasa keluangan, selrta tidak melmiliki ke lte lrampilan dalam 

melnggunakan prolduk dan jasa keluangan. 

2.1.4 Pengertian Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 

Undang-undang nolmo lr 28 tahun 2008 te lntang usaha mikrol, ke lcil 

dan melne lngah melndelfinisikan UMKM selbagai belrikut: 

a. Usaha Mikrol, yaitu usaha prolduktif milik o lrang pelro lrangan atau badan 

usaha milik pelrolrangan yang melmelnuhi krite lria yakni: 

1) Melmiliki ke lkayan belrsih paling banyak Rp. 50.000.000 (lima puluh 

juta rupiah) tidak telrmasuk tanah dan bangunan telmpat usaha. 

2) Melmiliki hasil pe lnjualan tahunan paling banyak Rp. 300.000.000 

(tiga ratus juta rupiah). 

b. Usaha Kelcil, yaitu usaha elkolno lmi pro lduktif yang belrdiri se lndiri yang 

dilakukan olle lh olrang pelro lrangan atau badan usaha yang bukan 

melrupakan anak pelrusahaan atau bukan cabang pelrusahaan yang 

dimiliki, dikuasai, atau melnjadi bagian baik langsung maupun tidak 

langsung dari usaha melnelngah atau usaha belsar yang me lmelnuhi 

krite lria yakni : 

1) Melmiliki ke lkayaan belrsih le lbih dari Rp. 50.000.000 (lima puluh juta 

rupiah) sampai delngan paling banyak Rp.500.000.000 (lima ratus 

juta rupiah) tidak telrmasuk tanah dan bangunan telmpat usaha. 

2) Melmiliki hasil pelnjualan tahunan lelbih dari Rp. 300.000.000 (tiga 

ratus juta rupiah) sampai delngan paling banyak Rp. 2.500.000.000 

(dua milyar lima ratus juta rupiah). 
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c. Usaha Melnelngah, yaitu usaha elkolnolmi prolduktif yang belrdiri se lndiri 

yang dilakukan olle lh olrang pelro lrangan atau badan usaha yang bukan 

melrupakan anak pelrusahaan atau cabang pelrusahaan yang dimiliki, 

dikuasai atau melnjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung 

delngan usaha kelcil atau usaha belsar yang melme lnuhi krite lria : 

1) Melmiliki ke lkayaan belrsih lelbih dari Rp. 500.000.000 (lima ratus juta 

rupiah) sampai delngan paling banyak Rp. 10.000.000 (selpuluh 

milyar rupiah) tidak telrmasuk tanah dan bangunan telmpat usaha. 

2) melmiliki hasil pe lnjualan tahunan le lbih dari Rp. 2.500.000.000 (dua 

milyar lima ratus juta rupiah). 

Selcara kelselluruhan belntuk usaha di Indo lnelsia telrgollo lng UMKM, 

selhingga polte lnsi belntuk usaha ini sangat tinggi dalam melmbangun 

pelre lkolnolmian Indolnelsia. Melnganut ukuruan kuantitatif delfinisi (UMKM) 

adalah selbagai belrikut: 

1. Badan Pusat Statistika (BPS) UMKM adalah usaha atau industry 

delngan pelkelrja 2-5 o lrang. 

2. Bank Indolne lsia (BI) UMKM adalah pelrusahaan atau industry delngan 

karaktelristik be lrupa: 

a) Moldalnya kurang dari RP 15 juta, 

b) Untuk satu putaran dari usahanya hanya melmbutuhkan dana Rp. 4 

juta 

c) Melmiliki o lmzelt maksimum Rp 200 juta. 

3. Kelpprels nol. 16/1994 UMKM adalah pelrusahaan yang melmiliki 

kelkayaan belrsih maksimum Rp 200 juta 
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4. Wo lrld Bank UMKM adalah usaha jumlah te lnaga kelrja antara 2-8 o lrang, 

pelndapatan pelr tahun US 2 juta dan jumlah asselt tidak melle lbihi US 2 

juta. 

2.1.5 Omzet  

Melnurut Swastha (1993) dalam Rolsa,  dkk. (2022:246). Ditunjukkan 

bahwa olmzelt adalah akumalasi kelgiatan pelnjualan suatu prolduk 

barang/jasa dihitung selcara kelselluruhan sellama krurun waktu telrte lntu 

selcara kolntinuy atau dalam satu prolsels akuntansi delngan tujuan untuk 

melncapai vollumel pe lnjualan te lrte lntu, me lndapatkan laba dan melnunjang 

pelrtumbuhan pelrusahaan. Olmzelt pe lnjualan adalah banyaknya barang yang 

dite lrima pelmbelli delngan jumlah uang yang diselrahkan kelpada pelnjual 

selsuai kelse lpakatan belrsama (Rolsa, dkk, 2022). Melnurut Kamus Bahasa 

Indolnelsia (KBBI) E ldisi III O lmzelt me lrupakan jumlah uang pelnjualan atau 

dagangan telrte lntu sellama suatu masa jual.  jumlah pelndapatan atau 

pelnjualan yang dipelro llelh o llelh pellaku usaha dapat melnunjukkan pelrputaran 

aselt atau moldal yang dimilikinya, selhingga lite lrasi keluangan sangat 

dibutuhkan agar mampu melngellolla ke luangan delngan baik. 

2.2 Tinjauan empirik 

Tinjauan elmprik te lrdiri dari be lbelrapa pelnellitian se lbellumnya, hal ini 

dapat belrmanfaat selbagai bahan acuan dan relfe lre lnsi selrta rujukan untuk 

mellakukan selbuah pelnellitian. Adapun belbelrapa pelnellitian te lrdahulu yang 

digunakan dalam pelne llitian ini adalah selbagai belrikut: 
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tabel 2. 1  Tinjauan Empirik 

No. 
Penulis, Tahun 

Penelitian 
Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1 Indah Asrolwati 

Nigrum (2017) 

Analisis Faktolr 

Pelngaruh Litelrasi 

Keluangan 

Telrhadap Pellaku 

UMKM Kolta 

Makassar (Studi 

Kasus Pasar 

Selntral) 

Hasil dari pelne llitian ini 

melnunjukkan bahwa tingkat 

lite lrasi keluangan di kolta 

makassar dalam katelgolri 

re lndah, tidak adanya 

pelngaruh antara jelnis 

kellamin te lrhadap tingkat 

lite lrasi ke luangan, adanya 

pelngaruh antara pelndidikan 

te lrakhir telrhadap litelrasi 

keluangan, tidak adanya 

pelngaruh antara olmzelt 

pelrbulan (pelndapatan) 

te lrhadap tingkat lite lrasi 

keluangan, adanya 

pelngaruh prolduk pelrbankan 

melnabung dan melminjam 

te lrhadap tingkat lite lrasi 

keluangan, adanya 

pelngaruh asuransi telrhadap 

tingkat lite lrasi keluangan 

pellaku UMKM kolta 

makassar. 

2 Susiel suryani dan 

surya Ramadhan 

(2017) 

Analisis lite lrasi 

keluangan pada 

pellaku usaha mikrol 

di kolta pe lkanbaru 

Hasil pelnellitian 

melnunjukkan bahwa tingkat 

lite lrasi keluangan pellaku 

UMKM seldang. Variablel 

yang melme lpelngaruhi 

tingkat lite lrasi keluangan 

pellaku usaha adalah 

pelrbe ldaan pelndidikan dan 

pelndapatan. Seldangkan 
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pelrbe ldaan gelndrel dan usia 

tidak belrpe lngaruh telrhadap 

tingkat lite lrasi keluangan 

para pellaku UMKM. 

3 Baby Stelphani 

Kaselndah dan 

Candra Wijayangka 

(2019) 

Pelngaruh Litelrasi 

Keluangan 

Telrhadap Kinelrja 

UMKM 

Belrdasarkan Hasil 

pelnellitian, lite lrasi keluangan 

belrpe lngaruh selcara 

signifikan telrhadap kinelrja  

4 Jolkol Prihatin dan 

Ahmad Maruf 

(2019) 

Analisis Tingkat 

Lite lrasi Keluangan 

Pada Pellaku 

Usaha Mikrol Kelcil 

dan Melnelngah 

Kelrajinan Pelrak di 

Kolta Ge ldel 

Yolgyakarta 

Hasil pelnellitian 

melnunjukkan rata-rata 

tingkat lite lrasi keluangan 

pellaku UMKM kelrjinan 

pelrak di koltageldel 

yolyagkarta, belrada pada 

katelgolri se lde lrhana. 

Variablel yang 

melmpelrngaruhinya adalah 

usia, tingkat pelndidikan 

te lrakhir, lama usaha, dan 

o lmzelt pe lnjualan 

belrpe lngaruh signifikan 

te lrhadap tingkat lite lrasi 

keluangan pellaku UMKM 

kelrajinan pelrak di koltageldel 

yolgyakarta 

5 Daman Huri (2020)  Pelngaruh Litelrasi 

keluangan Syariah 

Telrhadap Olmzelt 

Peldagang di 

Kelcamatan 

Darussalam. 

Hasil analisis melnunjukkan 

bahwa pelngeltahuan dan 

jaminan belrpelngaruh 

signifikan te lrhadap olmzelt 

usaha, jaminana 

(assurancel) be lrpe lngaruh kel 

arah polsitif, namun 

delmikian pelngeltahuan 

belrpe lngaruh kel arah 

nelgarif. Hal ini be lrarti hanya 
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variabell be lbas 

(pelngeltahuan dan jaminan) 

dapat melnje llaskan variabell 

te lrikat (o lmzelt). Se ldangkan 

sisanya dipelngaruhi olle lh 

variabell lainnya yang tidak 

dite lliti dalam pelnellitian ini. 

6 Syarfi Baharuddin 

(2021) 

Pelngaruh Litelrasi 

Keluangan 

Telrhadap Kinelrja 

UMKM Kulinelr Kolta 

Makassar 

Hasil pelnellitian ini 

melnunjukkan bahwa lite lrasi 

keluangan signifikan 

te lrhadap kinelrja UMKM. 

seldangkan sisanya 

dipelngaruhi atau 

diselbelbkan olle lh faktolr-

faktolr lain yang tidak 

dimasukkan dalam 

pelnellitian ini. 

7 Delwi Ratnasari 

(2020) 

Pelngaruh Litelrasi 

Keluangan 

Telrhadap 

Kelbelrlanjutan 

Usaha UMKM di 

Kolta Makassar 

Hasil dari pelne llitian ini 

adalah Variabell lite lrasi 

keluangan belrpelngaruh 

polsitif te lrhadap variabell 

kelbelrlanjutan usaha UMKM. 

Dimana, pelnellitian ini 

pellaku usaha mikrol ke lcil 

melne lngah di kolta 

makassar. 

8 A.Felrry 

Ardiansyah, Anwar 

Rauf dan Nurman 

(2022) 

Pelngaruh lite lrasi 

Keluangan 

Telrhadap 

Pelngello llaan 

Keluangan UMKM 

di Kolta Makassar 

Hasil pelnellitian ini 

melnunjukkan bahwa lite lrasi 

keluangan selcara pelrsial 

belrpe lngaruh polsitif dan 

signifikan telrhadap 

pelngello llaan keluangan 

UMKM di Kolta Makassar. 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2023 
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2.3 Kerangka pikiran 

Belrdasarkan judul pelnellitian “Pe lngaruh Lite lrasi Keluangan Telrhadap 

O lmzelt Pe llaku UMKM Kulinelr di Pasar Cidu Kolta Makassar” maka hal ini pelnulis 

melrumuskan moldell pelne llitian selbagai belrikut: 

Tabel 2.2 kelrangka pikiran 

 

 

Sumber: Data Primer yang diolah,2023 

2.4 Definisi operasional 

1. O lmzelt adalah hasil pelnjualan kelselluruhan atau jumlah uang yang 

dite lriman atau dipelro lle lh dari aktivitas di pelrusahaannya, biasanya dari 

pelnjualan atau jasa prolduk 

2. Lite lrasi keluangan adalah rangkaian prolsels/kelgiatan untuk melningkatkan 

pelngeltahuan, kelpelrcayaan dan kelmampuan kolnsumeln/masyarakat 

umum agar dapat melngellolla ke luangan de lngan baik. 

3. Usaha Mikrol, Kelcil, dan Melnelngah adalah usaha prolduktif milik o lrang 

pelro lrangan atau badan usaha pelro lrangan yang melmelnuhi kritelria 

usaha mikrol. 

2.5 Hipotesis 

Hipolte lsis melrupakan pandangan dasar yang kelmudian melnciptakan 

suatu telolri yang masih harus diuji kelbelnarannya. Belrdasarkan pada rumusan 

masalah dan tujuan pelne llitian, maka hipolte lsis yang di ajukan dalam pelnellitian ini 

adalah: 

Literasi 

Keuangan (X) 
Omzet (Y) 
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Hol : Lite lrasi keluangan tidak belrpelngaruh telrhadap Olmzelt Pe llaku UMKM 

Kulinelr Pasar Cidu. 

Ha : Lite lrasi keluangan belrpelngaruh telrhadap O lmzelt Pe llaku UMKM Kulinelr 

Pasar Cidu. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Rancangan Penelitian 

Pada pelnellitian ini melnggunakan melto ldel pelnellitian kuantitatif. Dalam 

pelngumpulan data yang digunakan adalah kuelsiolnelr atau angkelt se lrta data 

prime lr. Pe lnellitian kuantitatif adalah melto ldel untuk melnguji te lolri-te lo lri te lrte lntu 

delngan cara melne lliti hubungan antar variabell (salsabila, 2019). 

3.2. Tempat Dan Waktu  

Dalam pelne llitian yang pelnulis lakukan, tampat dan waktu pelnellitian 

yaitu: 

Penelitian ini dilakukan pada pasar cidu yang yang beralamat di Jl. Tinumbu, 

Kota Makassar dan waktu yang akan digunakan untuk melakukan penelitian ini 

selama 2 bulan yaitu dari bulan juni sampai juli 2023. 

3.3. Populasi Dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Menurut Sugiyono (2018) Populasi merupakan keseluruhan suatu 

ruang yang terdiri dari artikel-artikel yang memiliki karakteristik dan kualitas 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipertimbangkan dan selesaikan. 

Populasi yang ditinjau adalah keseluruhan UMKM kuliner pada Pasar cidu 

di Kota Makassat yang berjumlah 80 orang 

3.3.2 Sampel 

Menurut sugiyono (2017) menjelaskan bahwa sampel adalah 

bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. 



24 
 

 
 

Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil melalui cara-cara tertentu, 

jelas dan lengkap dianggap bisa mewakili populasi.  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan sampel jenuh. Menurut 

sigiyono (2017) sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua 

anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila 

jumah populasi relatif kecil, kurang dari 10 orang, atau penelitian yang ingin 

membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil. Istilah lain dari 

sampel jenuh adalah sensus, dimana semua anggota populasi di jadikan 

sampel. 

Alasan penelitian ini menggunakan teknik sampel jenuh karena 

jumlah populasi kecil, maka sampel dalam penelitian ini menggunakan 

seluruh jumlah populasi untuk digunakan sebagai responden sebayak 80 

orang. Adapun kriteria sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 3. 1 Kriteria Sampel 

Kategori Kriteria 

Jenis Kelamin 
• Laki – laki 

• Wanita 

Usia 

• 16-20 Tahun 

• 21 – 29 Tahun 

• 30 – 39 Tahun 

• 40 – 49 Tahun 

• 50 Tahun Keatas 

Tingkat Pendidikan 

• SD 

• SMP 

• SMA/SMK 

• Diploma 

• Sarjana  

Usia Bisnis 

• <3 Tahun 

• 3 – 5 Tahun  

• 5 – 10 tahun 
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• >10 Tahun 

Omzet 

• < 10 Juta 

• 10 Juta – 25 Juta 

• 26 Juta – 10 Juta 

• > 100 juta  

Sumber: Data Primer yang diolah, 2023 

3.4. Jenis Dan Sumber Data 

Jelnis data yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah data kuntitatif. 

Melnurut sugiyolno l (2012:7) dalam Baharuddin (2021:31) me lnyatakan bahwa 

pelndelkatan kuntitatif adalah data pelnellitian belrupa angka-angka dan analisis 

melnggunakan statistik. Adapun Sumbelr data yang pelnulis gunakan dalam 

pelnellitian ini adalah selbagai belrikut: 

1. Data Primelr 

Data primelr adalah data yang dipelro llah langsung dari sumbelr asli yang 

dikumpulkan selcara langsug dari olbje lk yang ditelliti. Pe lne llitian ini, data prime lr 

yang digunakan yaitu pelnyelbaran kuelsio lnelr ke lpada re lspolndeln dan pelnelliti 

juga melnggunakan wawancara untuk melngumpulkan data.  

2. Data Selkundelr 

Data skundelr adalah data yang dipelrolle lh belrisikan infolrmasi dari te lolri-te lo lri 

yang dimanfaatkan untuk melndukung pelnellitian yang dilakukan. Pelnellitian ini 

melndapatkan data skundelr daru buku-buku, jurnal, pe lnellitian te lrdahulu di 

inte lrnelt. 

3.5. Teknik Pengumpulan 

Telknik pelngumpulan data yang digunakan dalam pelnellitian ini yaitu 

selbagai belrikut: 
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1. O lbselrvasi 

pelngumpulan data selcara melngamati dan melnijau selcara celrmat yang 

langsung turun kel lolkasi pelnellitian untuk melngeltahui kolndisi yang telrjadi agar 

melmbuktikan kelbe lnaran dari delsain pelne llitian yang seldang dilakukan. 

2. Kuelsiolnelr 

Telknik Pelngumpulan data delngan kuelsio lnelr yang belrbelntuk belbelrapa 

pelrtanyaan atau daftar pelrtanyaan telrtulis yang tellah dirumuskan selbellumnya 

yang akan relspolndeln jawab, dimana sudah diseldiakan altelrnatifnya jawaban 

dari pelrtanyaan yang te llah di seldiakan se lhingga relspolndeln tinggal melmilih. 

Kuelsiolnelr me lrupakan seljumlah pelrtanyaan telrtulis yang akan digunakan 

untuk melmpelro llah infolrmasi dari re lspo lnseln dalam arti lapolran te lntang 

pribadinya atau hal-hal yang dikeltahuinya, untuk melndapatkan data yang 

selbelnarnya. Kuelsiolnelr dibagikan selcara langsung kelpada relspolndeln, yaitu 

delngan melndatangi telmpat atau lolkasi. 

3. Dolkumelntasi 

Dolkumelntasi melrupakan telknik pelngambilan data yang Pelngumpulan 

data belrupa dolkumeln atau info lrmasi te lrtulis yang pelristiwa sudah belrlalu. 

selrta do lkumeln-dolkumeln pelndukung tantang belrhubungan UMKM. 

3.6. Pengukuran Variabel 

Dalam pelnellitian ini, melngukur variabell yang digunakan adalah Skala 

lima pelringkat (Skala Likelrt). De lngan skala likelrt ini, re lspolndeln diminta untuk 

melnanggapi seltiap pelrtanyaan atau diisi o llelh re lspolndeln yang tellah disusun olle lh 

pelnelliti be lrdasarkan variabell pe lnellitian dalam kuelsiolne lr, de lngan melnunjukkan 

dari skala 1-5, yaitu: 
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a. Sangat Tidak seltuju (STS) delngan nilai skolr 1 

b. Tidak Seltuju (TS) delngan nilai skolr 2 

c. Kurang Seltuju (KS) delngan nilai skolr 3 

d. Seltuju (S) de lngan nilai skolr 4 

e. Sangat Seltuju (SS) delngan nilai skolr 5 

3.7. Instrumen Penelitian 

a. Uji Validitas 

Validitas adalah kelte lpatan antara dua yang telrjadi pada olbyelk 

pelnellitian de lngan data yang dapat dilapolrkan pelnelliti (sugiyolnol, 2013). 

Delngan delmikian data yang valid adalah data yang selbelnarnya telrjadi pada 

o lbyelk pelnellitian. 

b. Uji Re lliabilitas 

Uji re lliabilitas adalah uji yang dilakukan untuk melngeltahui selcara 

akurat atau tingkat kelpe lrcayaan suatu ite lm pelrtanyaan dalam melngukur 

variabell yang ditelliti (baharuddin, 2021). 

3.8. Analisa Data 

Melto ldel analisis data yang akan digunakan dalam pelnellitian ini 

adalah moldell re lgre lsi line lar se ldelrhana dangan melnggunakan bantuan 

solftware l SPSS 25. Pelngujian yang dapat dipakai yaitu: 

3.8.1 Uji Asumsi Klasik  

Uji asumsi klasik juga selbagai peldolman bagi moldell re lgre lsi 

seldelrhana bisa diselbut moldell yang jika sudah melme lnuhi asumsi klasik. Uji 

asumsi klasik melncakup hal selbagai belrikut: 
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a. Uji No lrmalitas 

Melnurut Purnolmo l (2017:108) Uji nolrmalitas belrtujuan untuk 

melnguji apakah nilai re lsidual melnghasilkan dari molde ll re lgre lsi 

te lrdistribusi selcara nolrmal. Uji no lrmalitas melngasumsikan bahwa nilai 

re lsidual me lngikuti distribusi nolrmal. Pada prinsipnya meltolde l uji 

nolrmalitas yaitu delngan mellihat pelyelbaran data dari grafik nolrmal 

prolbability plolt atau delngan uji kollmolgo lro lv-smirnolv. Dasar pelngelmbilan 

kelputusan nolrmal atau tidak data telrselbut yang akan diollah selbagai 

belrikut: 

1) Apabila hasil sugnifikansi lelbih belsar (>) dari 0,05 maka data 

te lrdistribusi selcara nolrmal, dan  

2) Apabila hasil signifikansi lelbih kelcil (<) dari 0,05 maka data telrse lbut 

tidak belrdistribusi selcara nolrmal (Baharuddin, 2021) 

c. Uji He lte lro lskeldastisitas 

Melnurut Firdaus (2021:33) Uji Multikollinelaritas belrtujuan untuk 

melnguji apakah di dalam moldell re lgre lsi te lrjadi keltidaksamaan variancel 

dari risdual pada satu pelngamatan kel pangamatan lainnya. Jika variancel 

dari re lsidual satu pelngamatan kel pe lngamatan yang lain teltap, maka 

diselbut holmolskeldastisitas seldangkan jika variancelnya belrbe lda diselbut 

helte lro lskeldastisitas. Relgrelsi yang baik selharusnya tidak telrjadi 

helte lro lskeldastisitas. Untuk melndelte lksi geljala helte lro lskeldastisitas delngan 

mellakukan uji Gleljselr (Gle ljse lr te lst) dan diagram scattelrplo lt. 

3.8.2 Analisis regresi Sederhana 

Melnurut Sugiyolno l (2017) melngelmukakan bahwa re lgrelsi 

seldelrhana didasarkan pada hubungan fungsiolnal ataupun kuasal satu 
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variabell inde lpelndeln delngan satu variabell de lpelndeln. Adapun rumus relgrelsi 

line lar seldelrhaa adalah selbagai belrikut: 

Y = a+ bX + e l 

Kelte lrangan: 

Y = O lmzelt 

a = kolnstanta 

b = kole lfisie ln re lgrelsi 

X = Variabell be lbas (lite lrasi keluangan) 

e l = E lro lr 

3.8.3 Uji Hipotesis 

Melnurut Kurniawan dan Puspitaningstyas (2016) dalam 

Baharuddin (2019) melngelmukakan pelngujian hipoltelsis melrupakan 

prolse ldur yang dilakukan dalam pelne llitian untuk dapat melngambil kelputusan 

melne lrima atau melnollak hipolte lsis yang diajukan. Pelngujian hipolte lsis 

dilakukan untuk melnguji hubungan lite lrasi ke luangan te lrhadap UMKM yang 

te lrdiri dari: 

a. Uji Signifikansi Parsial (Uji-t) 

Melnurut Pandolyol dan Solfyan (2017) uji t ini digunakan untuk 

mellihat signifikansi dari variabell be lbas selcara individu dalam 

melmpelngaruhi variansi dari variabell te lrikat. Nilai statistik t me lnunjukkan 

selbelrapa jauh pelngaruh variabell inde lpelndelnt telrhadap variabell 

delpelndelnnya. Dasar pelngambilan kelputusan digunakan dalam uji t 

adalah yaitu : 
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1. Jika nilai prolbilitas signifikansi >0,05 maka diartikan bahwa hipolte lsis 

dito llak. Hipolte lsis ditollak bahwa variabell inde lpelndelnt tidak 

belrpe lngaruh signifikansi telrhadap variabe ll delpelndeln. 

2. Jika nilai prolbilitas signifikansi <0,05 maka diartikan hipolte lsis 

dite lrima. Hipo ltelsis yang tidak dapat di to llak artinya bahwa variabell 

indelpelndelnt belrpe lngaruh signifikansi telrhadap variabell delpelndeln. 

b. Kole lfisie ln Delte lrminan (R2) 

Kole lfisie ln delte lrminan melngukur selbelrapa belsarnya pelngaruh 

selmua variabell indelpelndeln telrhadap variabell delpe lndelnnya, maka 

pelrlu dikeltahui nilai kole lfisinsi adalah antara noll dan satu. nilai R2 yang 

melndelkati 1 belsarnya kole lfisie lnsi delte lminasi suatu relgre lsi selmakin 

belsar pula pelngaruh selmua variabell indelpelndeln te lrhadap variabell 

delpelndeln selbaliknya selmakin melndelkati noll be lsarnya kole lfisie lnsi 

delte lrminasi selmakin kelcil pelngaruh se lmua variabell inde lpelndeln 

te lrhadap nilai variabell de lpelndeln (Pundolyo l & Solfyan, 2018). 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

4.1.1 Sejarah Singkat Pasar Cidu Kota Makassar 

Pasar cidu adalah salah satu pasar tradisiolnal, pasar makassar raya 

yang belrstatus pasar darurat. Pasar Cidu sudah ramai seljak tahun 1950. 

Pasar cidu melrupakan salah satu usaha mikro l ke lcil dan melnelngah yang 

te lrkelnal delngan jajanan kulinelr dan sangat padat pelnduduk. Pasar cidu tellah 

melnjadi te lmpat jajanan yang murah bagi kalangan milelnial. Di siang hari, 

te lmpat ini selbagai telmpat melnjual pakaian belkas, seldangkan malam hari 

daelrah ini selbagai pusat jajanan kulinelr malam hari. Dulunya hanya ada 

belbelrapa pelnjual jajanan. Namun, bellakangan melndadak viral di meldia solsial 

selhinggan mulai ramai. Kini puluhan te lnan kulinelr dari jajanan te lmpol dulu 

hingga masa kini. Belrdiri se ltiap malamnya di selpanjang Jl Tinumbu ini. 

Belrbagai jelni jajanan sangat mudah ditelmui, misalnya baksol bakar, colrn dolg, 

ro lti bakar, ce lkelr, jagung bakar, selto lng, ke lbab, pelnto llan, ada juga makanan 

yang viral saat ini yaitu cumi bakar. Untuk minum, ada minuman viral els 

pelrme ln karelt, ada thai tela, grele ln tela dan belrbagai jajanan lainnya. Harganya 

pun sangat belrsahabat, karelna dijual delngan harga Rp 5 ribu delngan rasa 

yang luamyan elnak. Belrbagai makanan ringan te lrseldia hanya sajatidak 

te lrseldia te lmpat makan, jadi jajanan hanya dibungkus. Kawasan kulinelr ini 

sellalu ramai dikunjungi mulai pukul 19.00 hingga 23.00 malam, telrutama saat 

hari libur dan malam minggu. Seltiap hari te lmpat ini sellalu ramai di kunjungi 

warga kolta makassar, bukan hanya pelngunjung pasar saja yang melndangi 

te lmpat itu tapi para pe lngelndara molto lr pun yang datang juga untuk mellihat-

lihat dan hal ini me lmbuat kelmaceltan di se lpanjang jalan telrse lbut. Selbelrnarnya 
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tidak te lrlalu padat de lngan pelngunjung pasarnya, namun pelngguna jalan yang 

melnjadi pellambatan akibat adanya pelnyimpitan. 

4.1.2 Letak Geografis 

Pasar cidu telrle ltak di kellurahan tabaringan kelcamatan ujung 

tanah kolta Makassar. Cidu dalam Bahasa Makassar artinya runcing. 

Leltaknya belrada di pelrtigaan jalan. Jalan sibula, jalan tinumbu, dan jalan 

ujung. Ollelh karelna itu dinamakam cidu, selbab pelrtigaan jalan itu 

melnyelrupai runcing selgitiga. Selte llah pelnjual makin banyak, pasar cidu pun 

mele lbar hingga kel Jl Yo ls Sudarsi I. pasar ini telrle ltak di telngah-telngah 

pelmukiman kellurahan Tabaringan kelcamatan Ujung Tanah yang belrjumlah 

le lbih kuraang 1.109 jiwa, peldagang yang melmanfaatkan lo lkasi ini 

selbagaian belsar melrupakan pelnududk asli pasar cidu Kolta Makassar. 

4.2 Hasil Penelitian 

Pada pelnellitian ini me lnggunakan data primelr yang dipelro lle lh dari 

pelnyelbaran kuelsiolne lr kelpada pellaku Usaha UMKM Kulinelr Pasar cidu. Kelusiolnelr 

ini dilakukan kelpada pellaku usaha UMKM kulinelr Pasar cidu selbanyak 80. 

4.2.1 Analisis Deskriptif 

Analisis delskriptif pada pelnellitian ini yaitu pellaku usaha UMKM 

Kulinelr Pasar Cidu di Kolta Makassar. Selbagai Belrikut adalah delsripsi 

re lspolndeln, be lrdasarkan hasil pelngello llaan kelusiolnelr te lrdiri dari je lnis kellamin, 

umur, pelndidikan, usia usaha dan olmzelt pelnjualan. 

a. Jelnis Kellamin 

Berikut adalah gambaran krakter responden dilihat dari jenis 

kelamin, lebih spesifik dapat diketahui pada tabel 4.1 Berikut ini: 
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Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No. Jenis kelamin Jumlah Respon Persentase 

(%) 

1 Laki-Laki 32 60% 

2 Perempuan  48 60% 

 Total  80 100% 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2023 

Jumlah responden sebanyak 80 pelaku UMKM Pasar Cidu 

Makassar yang dapat digolongkan berdasarkan jenis kelamin. 

Responden berkelamin laki-laki yang berjumlah 32 atau 60% 

responden, dan responden berkelamin prempuan yang berjumlah 48 

atau 60% responden. 

b. Umur 

Berikut adalah gambaran krakter responden dilihat dari umur, 

lebih spesifik dapat diketahui pada tabel 4.2 Berikut ini: 

Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 

No. Usia (tahun) Jumlah Respon Persentase 

(%) 

1 15-20 11 14% 

2 21-29 38 48% 

3 30-39 18 23% 

4 40-49 10 13% 

5 >50 3 4% 

 Total  80 100% 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2023 

Jumlah responden sebanyak 80 pelaku UMKM Pasar Cidu 

Makassar yang dapat digolongkan berdasarkan umur. Dengan rentan 

usia dari 15 tahun berjumlah 11 atau 14% responden, 20 tahun kurang 

dari 30 tahun berjumlah 38 atau 48% responden, 30 hingga kurang dari 

40 tahun berjumlah 18 atau 23% responden, 40 hingga kurang dari 50 
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tahun berjumlah 10 atau 13% responden dan 50 tahun atau lebih 

berjumah 3 atau 4% responden. 

c. Pelndidikan 

Belrikut adalah gambaran kraktelr re lspolnde ln dilihat dari pelndidikan, lelbih 

spelsifik dapat dikeltahui pada tabell 4.3 Belrikut ini: 

Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 

No. Usia (tahun) Jumlah Respon Persentase 

(%) 

1 SD 2 3% 

2 SMP 11 14% 

3 SMA/SMK 54 68% 

5 Diploma 3 4% 

6 Sarjana 10 13% 

 Total 80 100% 

Sumbelr: Data Primelr yang diollah, 2023 

Jumlah relspolndeln selbanyak 80 pellaku UMKM Pasar Cidu 

Makassar yang dapat digollo lngkan belrdasarkan pelndidikan. Jumlah 

re lspolndeln yang melnginjak pelndidikan te lrakhir pada je lnjanga SD 

seljumlah 2 relspolndeln atau 3%, SMP seljumlah 11 relspolndeln atau 14%, 

SMA/SMK seljumlah 54 relspolndeln atau 68%, Diplolma seljumlah 3 

re lspolndeln atau 4%, Sarjana seljumlah 10 re lspolndeln atau 13%.  
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d. Usia Usaha 

Belrikut adalah gambaran kraktelr re lspo lndeln dilihat dari usia 

usaha, lelbih spelsifik dapat dikeltahui pada tabell 4.4 Be lrikut ini: 

Tabel 4.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia Usaha 

No. Lama Usaha (Tahun) Jumlah Respon Persentase 

(%) 

1 1-3 tahun 46 58% 

2 4-5 tahun 15 19% 

3 6-9 tahun 12 15% 

4 >10 tahun 7 9% 

 Total  80 100% 

Sumbelr: Data Primelr yang diollah, 2023 

Jumlah relspolndeln selbanyak 80 pellaku UMKM Pasar Cidu 

Makassar yang dapat digollo lngkan belrdasarkan lama didirikannya 

usaha. Relspolndeln yang melmeliliki usahanya kurang dari 3 tahun 

seljumlah 46 relspolndeln atau 58%, relspolndeln yang pelndirian usahanya 

le lbih dari 3 tahun seljumlah 15 re lspolndeln atau 19%, re lspolndeln yang 

pelndirian usahanya le lbih dari 5 tahun seljumlah 12 relspolndeln atau 15% 

dan yang melndirikan usaha lelbih dari 10 tahun seljumlah 7 relspolndeln 

atau 9%. 

e. O lmzelt Pe lnjualan 

Belrikut adalah gambaran kraktelr re lspolnde ln dilihat dari olmzelt 

pelnjualan, lelbih spelsifik dapat dikeltahui pada tabell 4.5 Be lrikut ini: 
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Tabel 4.5 Karakteristik Responden Berdasarkan Omzet 

No. Omzet Perbulan (juta) Jumlah Respon Persentase 

(%) 

1 1-10 juta 42 53% 

2 11-24 juta 21 26% 

3 25-49 juta 10 13% 

5 50-99 juta 3 4% 

6 >100 juta 4 5% 

 Total 80 100% 

Sumbelr: Data Primelr yang diollah, 2023 

Jumlah relspolndeln selbanyak 80 pellaku UMKM Pasar Cidu 

Makassar yang dapat digollolngkan belrdasarkan pelndapatan pelrbulan. 

Relspolndeln yang melmeliliki pe lndapatan kurang dari 10 juta seljumlah 42 

re lspolndeln atau 53%, relspolndeln yang me lmiliki pelndapatan lelbih dari 

10 juta seljumlah 21 relspolndeln atau 26%, lelbih belsar dari 25 juta 

seljumlah 10 relspolndeln atau 13%, lelbih belsar 50 juta seljumlah 3 

re lspolndeln atau 4% dan jumlah relspolnde ln yang melmiliki pelndapatan 

le lbih dari 100 juta seljumlah 4 re lspolndeln atau 5%. 

4.2.2 Analisis Deskriptif Kategori Variabel 

a. Lite lrasi Keluangan 

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang dilakukan pada 80 relspolndeln 

dan melnyeldiakan 7 pelrtanyaan di Pasar Cidu Kolta Makassar, delngan 

variabell X (inde lpelnden) lite lrasi ke luangan. Be lrikut Hasil delskripsi 

pelnyajian data belrdasarkan jawaban relspo lndeln:  
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Tabel 4.6 Distribusi Jawaban Responden Terhadap Literasi 

Keuangan 

No. Pertanyaan STS TS CTS S SS 

1. Saya memahami cara 

mengelola keuangan 

secara efektif 

4 2  41 33 

2. Saya menyadari 

pengetahuan keuangan 

sangat bermanfaat bagi 

UMKM 

   29 51 

3. Saya menyadari perlunya 

rencana keuangan 

dengan baik 

 3 6 46 25 

4. Saya membuat 

pembukuan kas keluar 

masuk per hari 

4 9 20 21 26 

5. Saya memahami 

bagaimana mengatur 

pendapatan atau 

pengeluaran keuangan 

dalam usaha yang dikelola 

4  3 45 28 

6. Saya selalu menabung 

keutungan yang didapat 

dari usahanya 

 2 3 34 41 

7. Saya melakukan investasi 

terhadap keuantungan 

yang diperoleh 

2 11 13 27 27 

Sumbelr: Kue lsio lnelr, 2023 

b. O lmzelt 

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang dilakukan pada 80 relspolndeln 

dan melnyeldiakan 4 pelrtanyaan di Pasar Cidu Kolta Makassar, delngan 
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variabell Y (de lpe lndeln) Olmzelt. Be lrikut Hasil delskripsi pelnyajian data 

belrdasarkan jawaban relspolndeln:  

Tabel 4.7 Distribusi Jawaban Responden Terhadap Omzet 

No. Pertanyaan STS TS CTS S SS 

1. Saya selalu 

menargetkan omzet 

penjualan untuk usaha 

3  3 7 67 

2. Setelah saya menerima 

pembiayaan dari bank, 

pendapatan omzet 

penjualan dari usaha 

dagang meningkat setiap 

bulannya   

4  8 23 45 

3. Setelah saya menerima 

pembiayaan dari bank, 

pendapatan omzet 

penjualan dari usaha 

dagang meningkat setiap 

tahunnya   

2  3 27 48 

4. Setelah saya melakukan 

pebiayaan jumlah 

pelanggan meningkat 

8  4 19 49 

Sumbelr: Kue lsio lnelr, 2023 

4.2.3 Uji Instrumen Penelitian 

a. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk melngukur valid atau tidak suatu 

kuelsiolnelr. Suatu kuelsio lnelr dikatakan valid apabila nilai r hitung > r tabell 

maka dari itu suatu pelrtanyaan dapat dikatakan valid. Belrdasarkan data 

prime lr yang didapatkan, uji pe lnellitian ini melngumpulkan data selbanyak 

80 kuelsiolne lr yang tellah di isi o llelh re lspolndeln delngan nilai r tabell selbe lsar 
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0,2387 delngan melmiliki nilai signifikansi selbelsar 5%. Hasil uji validitas 

untuk masing-masing variabell dapat di lihat tabell dibawah ini: 

Tabel 4.8 Hasil Uji Validitas Variabel literasi keuangan dan omzet 

Variabell Ite lm R hitung 
R tabell 

(5%) 
Kelte lrangan 

Lite lrasi 

keluangan 

(X) 

Indikatolr 1 0,561 0,217 Valid 

Indikatolr 2 0,231 0,217 Valid 

Indikatolr 3 0,536 0,217 Valid 

Indikatolr 4 0,707 0,217 Valid 

Indikatolr 5 0,646 0,217 Valid 

Indikatolr 6 0,467 0,217 Valid 

Indikatolr 7 0,605 0,217 Valid 

O lmzelt 

(Y) 

Indikatolr 1 0,409 0,217 Valid 

Indikatolr 2 0,799 0,217 Valid 

Indikatolr 3 0,639 0,217 Valid 

Indikatolr 4 0,841 0,217 Valid 

Sumbelr: Data diollah (SPSS 25), 2023 

Belrdasarkan hasil uji validitas dari tabe ll diatas melnunjukkan 

bahwa selcara kelselluruhan ite lm pe lrtanyaan pada variabell lite lrasi 

keluangan (X) bahwa nilai yang dipelro lle lh pada pelrtanyaan kel-1 hingga 

pelrtanyaan kel-6 adalah valid dikarelnakan nilai r hitung le lbih belsar di 

bandingkan niali r tabell yaitu 0,217, sama delngannya variabell O lmzelt (Y) 

melnunjukkan bahwa niali r hitung le lbih be lsar di bandingkan niali r tabell. 
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b. Uji Re lliabilitas 

Pelngukuran relliabilitas dalam pelnellitian ini dilakukan delngan nilai 

crolnbach alpha >0.060 yang sudah dikatelgolrikan melmiliki tingkat 

re lliabilitas yang melncakupi. Jika kole lfisie ln crolnbach alpha kurang dari 

0.060 maka instrumeln telrse lbut dinyatakan tidak relliabell. Be lrikut ini 

adalah hasil uji re lliabilitas instrumeln pelnellitian: 

Tabel 4.9 Hasil Uji Reliabilitas variabel 

Variabell 
Kole lfisie ln 

Cro lbanch’ alpha 
Kelte lrangan 

Lite lrasi Keluangan (X) 0,616 Relliabe ll 

O lmzelt (Y) 0,620 Relliabe ll  

Sumbelr: Data diollah (SPSS 29), 2023 

Belrdasarkan tabell di atas melnunjukkan bahwa crolnbach alpa 

variabell Lite lrasi Ke luangan (X) yaitu selbe lsar 0,616 dan variabell O lmzelt 

(Y) yaitu selbe lsar 0,620. Hal ini belrarti se lmua variabell dinyatakan relliabell 

dikarelnakan niali kole lfisie ln crolnbach alpa dari tiap-tiap variabell le lbih 

belsar dari crolnbach alpa >0.060.  

4.2.4 Hasil Asumsi Klasik 

a. Uji No lrmalitas 

Tujuan uji nolrmalitas melrupakan uji yang dilakukan untuk 

melngeltahui apakah variabell delpelndeln dan indelpelndelnt belrdistribusi 

delngan nolrmal atau tidak nolrmal. Uji nolrmalitas dilakukan delngan 

melnggunakan melnggunakan melto ldel kolmo lgrolv-smirnolv hasil uji 

nolrmalitas dapat dilihat dari tabell dibawah ini:  
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Tabel 4.10 Hasil Uji Normalitas 

 

Sumbelr: Data diollah (SPSS 25), 2023 

Belrdasarkan tabell di atas hasil uji nolrmalitas melnggunakan 

delngan melto ldel Ko llmo lgrolv-Smirnolv melndapatkan hasil Asymp.Sig 

selbelsar 0,06 atau lelbih belsar dari 0,05, selhingga Hol tidak dapat ditollak 

dan dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan me lngikuti distribusi 

nolrmal. 

b. Uji He lte lro lskeldasitisitas 

Melnurut Priyastama (2020:125), uji helte lrolskeldastisitas adalah 

keladaan yang mana dalam molde ll re lgrelsi te lrjadi keltidaksamaan variansi 

dari re lsidual pada satu pelngamatan kel pelngamatan yang lain. Moldell 

re lgrelsi yang baik adalah moldell re lgrelsi tidak telrjadinya 

helte lro lskeldastisitas. Melnggunakan Uji Gle ljselr dapat meldelte lksi ada 

tidaknya helte lro lskeldastisitas.  Uji Gleljselr melrupakan uji hipolte lsis untuk 

melngeltahui bahwa apakah moldell re lgre lsi me lmiliki indikasi 

helte lro lskeldastisitasi delngan digunakan uji t atau dilihat dari nilai 
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siginifikan, delngan nilai siginifikannya di atas tingkat kelpelrcayaan 0,05 

atau 5%. Uji He lte lro lskeldasitisitas dilakukan delngan melnggunakan uji 

gleljse lr, dimana hasilnya selbagai belrikut:  

Tabel 4.11 Hasil Uji Heteroskedasitisitas 

Sumbelr: Data diollah (SPSS 25), 2023 

Dari hasil helte lro lskeldasitisitas melnggunakan uji gle ljselr hasil 

signifikansi dari variabell X atau variabell belbas melnunjukkan selbelsar 

0,07 diatas nilai standar signifikansi 0,05. Selhingga disimpulkam tidak 

te lrjadi masalah helte lro lskeldastisitas. 

4.2.5 Hasil Uji Analisis Regresi Linear Sederhana 

Analisis relgre lsi linelr se ldelrhana belrtujuan untuk melngukur 

selbelrapa pelngaruh dari variaabell be lbas telrhadap variabell te lrikat. Pada 

pelnellitian ini me lngukur variabell indelpelndelnt yaitu litelrasi keluangan dan 

variabell de lpelndelnt yaitu Olmzelt. Belrikut hasil pelngujian data delngan 

melnggunakan analisis linielar se ldelrhana yang dipelrolle lh: 
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Tabel 4.12 Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana 

Sumbelr: Data diollah (SPSS 25), 2023 

Belrdasarkan tabell di atas melnunjukkan yaitu data yang didapat dari 

nilai colnstant (a) 1,458. Nilai lieltrasi keluangan (b/kolelfisie ln relgre lsi) 0,559. 

Hasil telrse lbut dimasukkan kel dalam rumus pelrsamaan relgre lsinya selbagai 

belrikut: 

Y = a + bX + e l 

Y = 1,458 + 0,559X 

Pelrsamaan re lgrelsi diatas melnunjukkan antara variabell 

indelpelndelnt delngan variabell delpelndeln selcara parsial, dari pelrsamaan 

te lrselbut dapat diambil kelsimpulan bahwa: 

1. Nilai colnstant (a) adalah 1,458 artinya jika tidak pelrubahan 

variabell lite lrasi keluanga (niali X = 0) maka olmzelt UMKM di Pasar 

Cidu Makassar ada selbelsar 1,458 

2. Nilai kolelfisie ln re lgrelsi lite lrasi keluangan selbelsar 0,185, artinya jika 

variabell lite lrasi ke luangan (X) me lngalami pelningkatan selbe lsar 1% 

dan kolstanta (a) adalah 0 (noll), maka nilai o lmzelt UMKM di Pasar 

Cidu Makassar melningkat selbelsar 0,559. Hal te lrselbut 

melnunjukkan bahwa variabell lite lrasi ke luangan telrhadap variabell 
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o lmzelt be lrko lntribusi polsitif untuk UMKM di Pasar Cidu Kolta 

Makassar. 

3. Standar e lrro lr E l adalah variabell acak dan melmpunyai distribusi 

prolbabilitaas yang melwakili se lmua faktolr yang melmpunyai 

pelngaruh te lrhadap Y teltapi tidak dimasukkan dalam pelrsamaan. 

4.2.6 Hasi Uji Hipotesis 

a. Uji Parsial (Uji-t) 

Uji t be lrtujuan digunakan untuk melngeltahui apakah variabell 

indelpelndeln belrpelngaruh telrhadapat variabell de lpelndeln. Apabila nilai 

signifikan (Sig.) < dari 0,05 maka suatu variabell dikatakan belrpe lngaruh. 

Adapun dasar pelngambilan kelputusan dapat digunakan kritelria pe lngujian 

selbagai belrikut: 

a. Bila t hitung > t tabell dan tingkat siginifansi < 0,05 atau 5%, maka, Hol 

dito llak dan Ha ditelrima, artinya bahwa variabell be lbas belrpe lngaruh 

te lrhadap variabell te lrikat. 

b. Bila t hitung < t tabell dan tingkat signifikansi >0,05 atau 5%, maka, Hol 

dite lrima dan Ha ditollak, artinya bahwa variabell be lbas tidak 

belrpe lngaruh telrhadap variabell te lrikat. 

Tabel 4.13 Hasil Uji Parsial (Uji-t) 

Sumbelr: Data diollah (SPSS 25), 2023 
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Belrdasarkan tabell diatas dapat dikeltahui bahwa: 

Ttabell: 

Df = n-k-1, (jumlah data – jumlah variabell – 1) 

= 80-2-1 

= 77 

Selsuai delngan rumus t tabell dipelro lle lh nilai t tabell adalah 1,990, 

dimana nilai t tabell < dari nilai t hitung yaitu selbelsar 8,546 yang telrdapat pada 

tabell di atas. Se lhingga dapat di simpulkan bahwa lite lrasi keluangan 

belrpe lngaruh signifikan kelpada O lmzelt UMKM Pasar Cidu, dise lbabkan 

nilai t hitung > t tabell, dan nilai signifikan < (0,05) selhingga, Hol dito llak Ha di 

te lrima. Dapat dilihat bahwa litelrasi keluangan belrpe lngaruh polsitif dan 

signifikan telrhadap olmzelt, ke lre lna mellalui pelngeltahuan keluangan pellaku 

UMKM dapat melningkatkan kelmampuan. 

b. Uji Ko lelfisie ln Delte lrminasi 

Kole lfisie ln delte lrminasi dipakai melnghitung kolntribusi variabell 

te lrikat variabell be lbas, selbagai belrikut hasil yang dipelro llelh dari 

pelngello lhan SPSS: 

Tabel 4. 14 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

Sumbelr: Data diollah (SPSS 25), 2023 
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Belrdasarkan tabell di atas me lnunjukkan bahwa nilai 

belrhubungan (R) adalah 0,695. Dilihat dari output, koefisien determinasi 

(R Square) adalah 0,484 yang berarti bahwa pengaruh lierasi keuangan 

(Variabel Bebas) terhadap Omzet (variabel bebas) adalah 48,4%. 

Sedangkam sisanya 51,6% dipengaruhi oleh variabel lain atau faktor 

literasi keuangan lainnya seperti perilaku keuangan, berinvestasi, tingkat 

pendidikan dll sebagaianya. 

4.3 Pembahasan 

Lite lrasi keluangan selsuatu yang sangat pelnting pelrlu dimiliki o llelh seltiap 

selselo lrang untuki peldolman dalam melngello lla pelnghasilan yang dimiliki dan 

diharapkan akan melncapai kelseljahtelraan keluangan di masa yang akan datang. 

Melnurt Mille lr e lt al. (2009) dalam Nugraha (2020) melngelmukakan bahwa lite lrasi 

keluangan dapat melmbantu pelmilik usaha dalam melngurangi risikol de lngan 

divelrsitifikasi asselt se lrta pelngello llaan utang.  

Melnurut pelraturan olto lritas jasa keluangan (PO lJK) Nolmo lr 76/poljk/07/2016 

melngelmukakan bahwa “pelngeltahuan, kelte lrampilan, dan kelyakinan yang 

melmpelngaruhi sikap dan prilaku untuk me lningkatkan kualitas pelngambilan 

kelputusan dan pelngello llaan keluangan dalam rangka melncapai kelseljahtelraan”. 

Delngan delmikian dapat disimpulkan bahwa lite lrasi keluangan melrupakan 

pelngeltahuan dan kelmampuan selselo lrang dalam pelngambilan kelputusan 

keluangan untuk melncapai kelseljahtelraan. lite lrasi ke luangan akan melmpelngaruhi 

bagaimana selselolrang dalam melnabung, mellakukan pinjaman, mellakukan 

invelstasi, selrta pe lngello llaan keluangan. O lle lh kare lna itu lite lrasi ke luangan 

melne lkankan pada kelmampuan selselo lrang untuk melmahami kolnselp dasar ilmu 

keluangan yang diharapkan akan dapat melnelrapkannya delngan telpat. 
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Melmahami, melngello lla dan melnggunakan keluangan sangat belrmanfaat dan 

melmbelrikan banyak manfaat bagi melre lka melmbuka usaha mikrol ke lcil dan 

melne lngah (UMKM) untuk melningkatkan pelndapatannya. 

O lmzelt adalah toltal dari se lluruh pe lnjualan kolto lr suatu barang atau jasa 

belrupa pelmasukan uang yang dihitung be lrdasarkan suatu waktu, dapat dihitung 

harian, mingguan, bulanan, maupun tahunan. Olmzelt usaha adalah rata-rata 

pelndapatan delbitur pelr bulan dan dapat juga ditambah dari pelnghasilan pasangan 

(jo lin incolmel) yang dipelro lle lh dari pelndapatan usahanya yang diukur dalam rupiah. 

Hasil te lrselbut se ljalan delngan hasil riselt Huri (2020) de lngan judul 

pelnellitian “Pe lngaruh Litelrasi Keluangan Syariah Telrhadap Olmzelt Pe ldagang Di 

Kelcelmatan Darussalam”, yang dimana hasil pelnellitiannya melnyatakan bahwa 

variabell pe lngeltahuan belrpe lngaruh selcara signifikan telrhadap olmzelt.  Suryana 

dan Ramadhan (2017) delngan judul pelne llitian “Analisis Litelrasi keluangan Pada 

pellaku Usaha Mikrol di Kolta Pelkanbaru” yang mana hasil pelnellitiannya 

melnyatakan bahwa tingkat pelndapatan be lrpelngaruh signifikan telrhadapa tingkat 

lite lrasi ke luangan di kalangan pellaku usaha mikrol di ko lta pe lkanbaru. Prihatin dan 

maruf (2019) delngan judul pelnellitian “Analisis Tingkat Litelrasi keluangan Pada 

Pellaku Usaha Mikrol ke lcil dan Melnelngah Kelrajinan Pelrak di Kolta Ge ldel 

Yolgyakarta” yang dimana hasil pelnellitiannya melnyatakan bahwa olmzelt 

belrpe lngaruh signifikan telrhadap tingkat lite lrasi keluangan. seldangkan hasil 

pelnellitian Nigrum (2018) me lmiliki hasil yang belrbelda, de lngan judul pelnellitian 

“Analisis Faktolr Pe lngaruh Lite lrasi Keluangan Telrhadap Pellaku UMKM Kolta 

Makassar (Studi Kasus Pasar Selntral)”, hasil pelnellitiannya melnyatakan bahwa 

tingkat lite lrasi ke luangan tidak belrpe lngaruh signifikan te lrhadap olmzelt 

(pelndapatan).  
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Belrdasarkan hasil pelnellitian ini me lnunjukkan bahwa antara variabell lite lrasi 

keluangan delngan variabell o lmzelt me lmiliki pelngaruh yang polsitif. Nilai ko le lfisie ln 

dari hasil analisis uji parsial pada variabell lite lrasi keluangan yakni 0,185 (polsitivel), 

delngan nilai t hitung 2,996 > t tabell 1,998. Hasil uji re lgre lsi seldelrhana delngan tingkat 

prolbilitasnya 0,004 < 0,005, maka molde ll re lgrelsi dapat dipakai untuk melmpreldiksi 

variablel o lmzelt usaha. Maka dari itu. Ha dite lrima dan HOl dito llak, artinya signifikan. 

Hal ini me lnunjukkan bahwa adanya pelngaruh lite lrasi keluangan telrhadap o lmzelt 

pellaku UMKM pasar cidu. Se lhingga dapat artikan bahwa lite lrasi ke luangan 

belrpe lngaruh telrhadap olmzelt pellaku UMKM pasar cidu Kolta Makassar. Tingkat 

pengaruh literasi keuangan berdasarkan nilai koefisien derminasi (R square) 

sebesar   0,48,4 atau 48,4%. Arti dari koefisien ini adalah literasi keuangan 

berpengaruh terhadap omzet. Sedangkan sisanya 51,6% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Belrdasarkan hasil pelngujian yang tellah dilakukan dalam pelnellitian 

delngan judul “Pelngaruh Litelrasi Keluangan Telrhadap Olmzelt Pellaku UMKM 

Pasar Cidu Kolta Makassar” yang tellah dianaisis dan diuji se lcara statistik 

selhingga dapat disimpulkan bahwa litelrasi keluangan belrpelngaruh polsitif 

te lrhadap olmzelt pellaku UMKM kulinelr pasar cidu kolta makassar delngan 

melnggunakan analisis relgre lsi linelar se ldelrhana. Tingkat lite lrasi ke luangan 

pellaku UMKM pasar cidu belrada pada tingkaat Lelss Litelrate l hal ini 

belrdasarkan hasil surveli pe lnulis selndiri yaitu peldagang pasar cidu hanya 

melmiliki pe lngeltahuan te lntang le lmbaga jasa keluangan prolduk dan jasa 

keluangan, tidak ada kelte lrampilan dalam melnggunakan prolduk dan jasa dan 

tidak melngeltahui fitur, manfaat dan relsiko l, hak dan kelwajiban telrkait pro lduk 

dan jasa keluangan, hal ini selsuai hasil pe lnellitian be lrdasarkan kraktelristik 

re lspolndeln pada pelndidikan yang tingkat pelndidikan peldagang pasar cidu 

rata-rata lulusan SMA/SMK. 

5.2 Saran   

Berdasarkan keterbatasan – keterbatasan yang dimiliki pada penelitian 

ini, maka saran yang dapat diberikan kepada penelitian selanjutnya, antara 

lain: 

1. Penelitian selanjutnya sebaiknya menambahkan variabel tidak termasuk 

dalam penelitian ini yang terkait faktor yang mempengaruhi literasi 

keuangan yaitu tingkat pendidikan, jenis kelamin, usia, asuransi dll  
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2. Perlunya penambahan sampel, karena kurangnya sampel dalam sebuah 

penelitian akan mempengaruhi uji validitas dan reliabilitas pada saat 

menguji sah tidaknya suatu pertanyaan dalam kuesioner 

3. Perlunya penambahan waktu penelitian agar penelitian yang dilakukan 

tidak dilakukan secara terburu-buru 

4. Sebaiknya jika ingin melakukan penelitian di sebuah pasar hendaknya 

memperhatikan waktu pembagian kuesioner, seperti di pagi hari atau sore 

hari, yang sekiranya tidak terjadi penumpukan pembeli pada pedagang 

yang akan dijadikan responden dan tidak mengganggu waktu bekerjanya 
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BIODATA 

Identitas Diri 

Nama    : Anggeraeni Efendi 

Tempat, Tanggal Lahir : Makassar, 4 Agustus 2001 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Alamat Rumah  : Borong Indah Pondok Asri A.5 

Nomor Handpone  : 082195100762 

Alamat E-mail  : anggyefendi04@gmail.com 

Riwayat Pendidikan 

Sekolah Dasar   : SD Tobonggae 4 Camba Maros 

Sekolah Menengah Pertama : SMP Negri 3 Camba Maros 

Sekolah Menengah Atas  : SMK Telkom Makassar 

Pengalaman 

a. Magang dibagian Keuangan dan umum PT. PLN (Persero) UPT Makassar 

 

Demikian biodata ini dibuat dengan sebenarnya 
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LAMPIRAN 1 

 KUESIONER PENELITIAN 

1. Identitas Responden 

Pada kuelsiolnelr ini be lrisikan melngelnai pelrtanyaan-pelrtayaan 

info lrmasi umum idelntitas dan usaha. Mo lholn Bapak/Ibu untuk melngisi jawaban 

atas pelrtanyaan-pelrtanyaan telrselbut selsuai delngan infolrmasi dan belrilah tanda 

celntang (√) pada pelrtayaan pilihan belrikut: 

1. Nama  : 

2. Usia  : 

3. Jelnis Kellamin       Laki-laki      Wanita  
 

4. Pelndidikan Telrakhir 
bapak/ibu 

     SD 
     SMP 
     SMA/SMK 

     Diplo lma 
     Sarjana: S1/S2/S3 
 
 

5. Kapan usaha didirikan      < 3 tahun 
     3-5 tahun 

     > 5-10 tahun 
     > 10 tahun 
 

6. O lmselt pelnjualan/bulan      < Rp 10 juta 
     Rp 10 juta s/d Rp 25 juta 

    > Rp 25-10 juta 
    > Rp 100 atau lelbih  

 

2. Petunjuk Pengisian Kuesioner 

Belrilah jawaban pelrtanyaan belrikut selsuai delngan pelndapat dan 

kolndisi usaha selsungguhnya untuk melnge ltahui kinelrja usaha Bapak/Ibu, delngan 

cara melmelbelri tanda celntang (√) pada kollo lm pilihan jawaban yang tellah 

diseldiakan. Kelte lrangan dan nilai jawaban dalam kuelsiolne lr, yaitu: 

• Sangat Tidak Seltuju (STS): 1 

• Tidak Seltuju (ST): 2 

• Cukup Tidak Seltuju (CTS): 3 

• Seltuju (S): 4 

• Sangat Seltuju (SS): 5
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Pertanyaan Responden 

a) Lite lrasi keluangan 

Nol. 
Pelrtanyaan 

Katelgolri pilihan 

STS ST CST S SS 

1 2 3 4 5 

1.  Saya melmahami cara 

melngello lla keluangan selcara 

e lfelktif 

     

2.  Saya melnyadari 

pelngeltahuan keluangan 

sangat belrmanfaat bagi 

UMKM 

     

3.  Saya melnyadari pelrlunya 

re lncana keluangan delngan 

baik 

     

4.  Saya melmbuat pelmbukuan 

kas kelluar masuk pelr hari 

     

5.  Saya melmahami bagaimana 

melngatur pelndapatan atau 

pelngelluaran keluangan 

dalam usaha yang dikellolla 

     

6.  Saya sellalu melnabung 

kelutungan yang didapat dari 

usahanya  

     

7.  Saya mellakukan invelstasi 

te lrhadap keluntungan yang 

dipelro lle lh 
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b) O lmzelt 

Nol. 
Pelrtanyaan 

Katelgolri pilihan 

STS ST CST S SS 

1 2 3 4 5 

1.  Saya sellalu melnargeltkan 

o lmzelt pe lnjualan untuk usaha  

     

2.  Selte llah saya 

melne lrima 

pelmbiayaan dari 

bank, pelndapatan 

o lmzelt pe lnjualan dari 

usaha dagang 

melningkat seltiap 

bulannya   

     

3.  Selte llah saya 

melne lrima 

pelmbiayaan dari 

bank, olmzelt 

pelnjualan usaha saya 

melningkat seltiap 

tahunnya 

     

4.  Selte llah saya 

mellakukan 

pelmbiayaan jumlah 

pellanggan melningkat 
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LAMPIRAN 2 

TABULASI DATA VARIABEL 

Tabulasi Data Variabel literasi keuangan (x) 

No. X.1 X.2 X.3 X.4 X.5 X.6 X.7 TOTAL X 

1.  5 5 5 3 4 5 1 28 

2.  5 5 5 5 5 5 5 35 

3.  4 4 4 3 4 4 4 27 

4.  4 5 2 4 3 3 5 26 

5.  5 5 5 1 5 5 5 31 

6.  2 5 5 5 5 2 2 26 

7.  5 5 5 5 5 5 5 35 

8.  5 5 4 2 4 5 2 27 

9.  4 5 4 5 4 5 4 31 

10.  4 5 4 5 4 5 4 31 

11.  4 5 4 4 5 4 4 30 

12.  5 5 5 5 5 5 5 35 

13.  5 5 5 4 5 5 5 34 

14.  5 5 4 3 4 4 5 30 

15.  4 5 5 5 5 5 1 30 

16.  5 5 5 5 5 5 5 35 

17.  4 4 4 1 4 4 4 25 

18.  5 4 4 3 4 4 3 27 

19.  4 5 3 2 4 5 2 25 

20.  4 4 4 1 4 4 4 25 

21.  4 5 3 2 4 5 2 25 

22.  4 5 3 2 4 5 2 25 

23.  5 5 4 2 4 5 2 27 

24.  5 5 5 5 5 5 5 35 

25.  4 5 2 4 3 3 5 26 

26.  4 5 4 5 4 5 4 31 

27.  4 4 5 5 5 4 4 31 

28.  5 5 5 5 5 5 5 35 

29.  5 5 5 5 5 5 5 35 
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30.  4 5 2 4 3 3 5 26 

31.  5 5 5 5 5 5 5 35 

32.  4 4 4 3 4 4 3 26 

33.  4 4 4 3 4 4 3 26 

34.  4 4 4 4 4 4 4 28 

35.  2 5 5 5 5 2 2 26 

36.  4 5 3 2 4 5 2 25 

37.  5 4 4 4 4 4 4 29 

38.  4 4 4 5 4 5 4 30 

39.  1 5 5 3 1 4 5 24 

40.  5 5 5 5 5 5 5 35 

41.  1 5 5 3 1 4 5 24 

42.  4 5 4 4 5 4 4 30 

43.  4 5 4 4 5 4 4 30 

44.  5 4 4 3 4 5 3 28 

45.  4 4 4 4 4 4 4 28 

46.  5 4 4 4 5 5 5 32 

47.  4 5 4 5 4 5 4 31 

48.  5 5 5 5 5 5 5 35 

49.  5 5 4 3 4 4 5 30 

50.  4 5 4 3 4 4 4 28 

51.  4 5 4 4 4 5 4 30 

52.  5 5 5 5 5 5 5 35 

53.  4 4 4 4 4 4 4 28 

54.  4 4 5 4 4 4 4 29 

55.  5 5 4 4 4 4 3 29 

56.  5 4 4 3 4 5 3 28 

57.  4 4 5 5 5 4 4 31 

58.  4 4 4 5 4 5 4 30 

59.  4 5 3 2 4 5 2 25 

60.  5 5 4 2 4 5 2 27 

61.  5 4 4 4 4 4 4 29 

62.  5 4 4 5 5 5 5 33 

63.  5 4 4 3 4 4 3 27 
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64.  4 4 4 3 4 4 3 26 

65.  4 4 4 5 5 4 4 30 

66.  4 4 4 3 4 4 3 26 

67.  4 4 4 3 4 4 3 26 

68.  4 5 3 2 4 5 2 25 

69.  4 5 4 4 5 4 4 30 

70.  5 5 4 4 4 4 3 29 

71.  1 5 5 3 1 4 5 24 

72.  1 5 5 3 1 4 5 24 

73.  4 4 4 1 5 5 3 26 

74.  5 5 4 3 4 4 5 30 

75.  4 5 4 4 4 5 4 30 

76.  4 4 4 4 4 4 4 28 

77.  5 4 4 3 4 5 3 28 

78.  5 4 4 4 5 5 5 32 

79.  4 5 4 5 4 5 4 31 

80.  5 5 5 5 5 5 5 35 

 

Tabulasi Data Variabel Omzet (Y) 

No. Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 TOTAL Y 

1.  5 4 4 4 17 

2.  5 5 5 5 20 

3.  5 4 4 5 18 

4.  5 1 5 1 12 

5.  5 5 5 5 20 

6.  4 4 4 4 16 

7.  5 5 5 5 20 

8.  1 5 5 5 16 

9.  5 5 5 5 20 

10.  5 5 5 5 20 

11.  5 5 5 5 20 

12.  5 5 5 5 20 

13.  5 5 5 5 20 
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14.  5 5 5 5 20 

15.  5 5 5 5 20 

16.  5 5 5 5 20 

17.  5 5 5 5 20 

18.  1 5 5 5 16 

19.  5 1 5 1 12 

20.  5 5 5 4 19 

21.  5 3 4 4 16 

22.  4 4 4 4 16 

23.  3 4 4 4 15 

24.  5 5 5 5 20 

25.  5 3 4 1 13 

26.  5 5 5 5 20 

27.  5 5 5 5 20 

28.  5 5 5 5 20 

29.  5 5 5 5 20 

30.  5 4 4 5 18 

31.  5 5 5 5 20 

32.  3 4 4 4 15 

33.  5 4 5 3 17 

34.  5 4 4 5 18 

35.  4 4 4 4 16 

36.  5 3 4 1 13 

37.  5 4 4 5 18 

38.  5 5 5 5 20 

39.  5 4 4 4 17 

40.  5 5 5 5 20 

41.  5 1 5 1 12 

42.  5 5 5 5 20 

43.  5 5 5 5 20 

44.  5 4 4 5 18 

45.  5 4 4 4 17 

46.  5 5 5 5 20 

47.  5 5 5 5 20 
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48.  5 5 5 5 20 

49.  5 5 5 5 20 

50.  5 4 4 4 17 

51.  5 5 5 5 20 

52.  5 5 5 5 20 

53.  5 5 1 1 12 

54.  5 3 3 5 16 

55.  5 4 4 4 17 

56.  4 4 4 4 16 

57.  5 5 5 5 20 

58.  5 5 5 5 20 

59.  4 4 3 3 14 

60.  1 1 5 5 12 

61.  5 5 1 1 12 

62.  5 5 5 5 20 

63.  5 5 5 4 19 

64.  5 4 4 5 18 

65.  5 5 5 5 20 

66.  5 4 4 4 17 

67.  5 3 4 4 16 

68.  5 3 4 1 13 

69.  5 5 5 5 20 

70.  5 5 5 5 20 

71.  5 4 4 4 17 

72.  4 3 4 3 14 

73.  3 3 3 3 12 

74.  5 5 5 5 20 

75.  5 5 5 5 20 

76.  4 4 4 4 16 

77.  5 4 4 4 17 

78.  5 5 5 5 20 

79.  5 5 5 5 20 

80.  5 5 5 5 20 
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LAMPIRAN 3 

HASIL KUESIONER 

Nol. Nama  usia 
Jelnis 

kellamin 

Pelndidikan 

te lrakhir 

Lama 

usaha 

O lmzelt 

pelrbulan 

1.  Relzki  48 Tahun Wanita SMP <3 tahun >25 juta 

2.  Relza  27 Tahun Laki-laki Sarjana <3 tahun >25 juta 

3.  Lisa  18 Tahun Wanita SMA/SMK <3 tahun >25 juta 

4.  Khairuddin 53 Tahun Laki-laki SMA/SMK <3 tahun >25 juta 

5.  Wahyu 53 Tahun Laki-laki SMA/SMK <3 tahun >25 juta 

6.  Masnia  45 Tahun Wanita SMA/SMK >3 tahun >100 juta 

7.  Nia  34 Tahun Wanita  SMA/SMK <3 tahun >10 juta 

8.  Helrna  38 Tahun Wanita  SMA/SMK <3 tahun >10 juta 

9.  Latifa Rachim 34 Tahun Laki-laki SMA/SMK >5 tahun >10 juta 

10.  Putriana 32 tahun Wanita  SD <3 tahun >10 juta 

11.  Irwansayah  26 tahun Laki-laki SMA/SMK <3 tahun >10 juta 

12.  Ica  28 tahun Wanita  Sarjana <3 tahun >10 juta 

13.  Tari  26 tahun Wanita  SMA/SMK <3 tahun >10 juta 

14.  Ayu  25 tahun Wanita  SMA/SMK <3 tahun >10 juta 

15.  Amina  48 tahun Wanita  SMP <3 tahun >100 juta 

16.  Diana  43 tahun Wanita  SMP < 3 tahun >100 juta  

17.  Ratna  43 tahun  Wanita  SMP <3 tahun >10 juta 

18.  Amril  27 tahun Laki-laki SMA/SMK >3 tahun <10 juta 

19.  Farabiba  25 tahun Wanita  SMA/SMK >3 tahun <10 juta 

20.  Basnul  25 tahun Laki-laki SMA/SMK >3 tahun <10 juta 

21.  Ulfana  23 tahun Wanita  SMA/SMK >3 tahun <10 juta 

22.  Tita  28 tahun Wanita  SMA/SMK >3 tahun <10 juta 

23.  Wulan  16 tahun Wanita  SMA/SMK <3 tahun <10 juta 

24.  Bella  26 tahun Wanita  Diplolma >10 tahun <10 juta  

25.  Akbar  30 tahun  Laki-laki  SMA/SMK <3 tahun <10 juta 

26.  Nuzul  38 tahun Laki-laki  SMA/SMK <3 tahun <10 juta 

27.  
Muhammad 

Rian  
34 tahun Laki-laki SMA/SMK <3 tahun <10 juta 



 

63 
 

28.  Deldel  32 tahun Wanita  SMA/SMK <3 tahun <10 juta 

29.  Asmawati  31 tahun  Wanita  SMA/SMK <3 tahun <10 juta 

30.  Didit  30 tahun Laki-laki SMA/SMK <3 tahun  <10 juta 

31.  Airlangga  20 tahun  Laki-laki SMA/SMK <3 tahun <10 juta 

32.  Alfajri  19 tahun Laki-laki SMA/SMK <3 tahun  <10 juta 

33.  Suci  20 tahun Wanita  SMA/SMK <3 tahun <10 juta 

34.  E llsa  16 tahun Wanita  SMA/SMK <3 tahun <10 juta 

35.  Jum  19 tahun Wanita  SMA/SMK <3 tahun <10 juta 

36.  Dani  19 tahun Laki-laki  SMP <3 tahun <10 juta 

37.  Rabia  16 tahun Wanita  SMP <3 tahun <10 juta 

38.  Sania  20 tahun Wanita  SMP <3 tahun <10 juta  

39.  Arfandi  22 tahun Laki-laki SMA/SMK <3 tahun <10 juta 

40.  Basnur  27 tahun Laki-laki SMA/SMK <3 tahun <10 juta 

41.  Dellia  21 tahun Wanita  SMA/SMK <3 tahun  <10 juta 

42.  Ajelng  24 tahun Wanita  SMA/SMK <3 tahun <10 juta 

43.  Kurniawan Anas 26 tahun Laki-laki Sarjana <3 tahun <10 juta 

44.  Seltya  22 tahun Laki-laki Sarjana <3 tahun  <10 juta 

45.  Nauval  25 tahun Laki-laki SMA/SMK >3 tahun >10 juta 

46.  Mustolfa  28 tahun Laki-laki SMA/SMK >5 tahun >25 juta 

47.  Suhelrman  49 tahun Laki-laki SMA/SMK >5 tahun >50 juta 

48.  Supadi  53 tahun Laki-laki SMP >5 tahun >50 juta 

49.  Ika  40 tahun Wanita  SMA/SMK <3 tahun <10 juta 

50.  Yuswantol  29 tahun Laki-laki  SMA/SMK >3 tahun >25 juta 

51.  Zuriyah  25 tahun  Laki-laki Diplolma >3 tahun >10 juta 

52.  Sunarti  27 tahun  Wanita  SMA/SMK >3 tahun >10 juta 

53.  Anita  32 tahun Wanita  SD >5 tahun >10 juta 

54.  Dian  33 tahun Wanita  SMA/SMK  >5 tahun >25 juta 

55.  E lva  28 tahun  Wanita  SMP  <3 tahun <10 juta 

56.  Nasrudin  26 tahun Laki-laki SMA/SMK <3 tahun <10 juta 

57.  Sudarnol  37 tahun Laki-laki Sarjana >5 tahun >50 juta 

58.  Indah  27 tahun Wanita  Sarjana >5 tahun >10 juta 

59.  Isna  26 tahun Wanita  Sarjana >3 tahun <10 juta 

60.  Arif  41 tahun Laki-laki SMP >5 tahun >25 juta 

61.  Yolhan  40 tahun  Laki-laki Sarjana >5 tahun >10 juta 



 

64 
 

62.  Solfiah  25 tahun Wanita  Diplolma >3 tahun >10 juta 

63.  Nurinda  29 tahun Wanita  Sarjana >5 tahun >10 juta 

64.  Wahyu  27 tahun Laki-laki SMA/SMK <3 tahun  <10 juta 

65.  E lkol Supratol 28 tahun Laki-laki SMA/SMK <3 tahun <10 juta 

66.  Riyanti  30 tahun Wanita  SMA/SMK >3 tahun >10 juta 

67.  Arni 28 Tahun Wanita SMA/SMK >10 tahun >10 juta 

68.  Fitriana 26 Tahun wanita SMA/SMK >5 Tahun <10 juta 

69.  A. Ilfa Diana 40 Tahun Wanita Sarjana >10 Tahun >25 juta 

70.  Sarmila 30 Tahun Wanita SMA/SMK >10 Tahun >10 juta 

71.  Basuki Rahmat 25 Tahun Laki-laki SMA/SMK <3 Tahun <10 juta 

72.  Haliya 35 Tahun Wanita SMP >3 Tahun <10 juta 

73.  Hesti 29 Tahun Wanita SMA/SMK >3 Tahun <10 juta 

74.  Novia Linda 22 Tahun Wanita SMA/SMK >10 Tahun <10 juta 

75.  Sudirman Daris 38 Tahun Laki-laki SMA/SMK <5Tahun >10 juta 

76.  Chici Fitriani 

Safitri 

24 Tahun Wanita SMA/SMK <3 Tahun <10 juta 

77.  Rasidin Rauf 33 Tahun Laki-laki SMA/SMK >10 Tahun <25 juta 

78.  Nurhasanah 20 Tahun Wanita SMA/SMK <3 Tahun <10 juta 

79.  Ariandi 25 Tahun Laki-laki SMA/SMK <3 Tahun <10 juta 

80.  Hasnah B 29 Tahun Wanita SMA/SMK >10 Tahun <10 juta 
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LAMPIRAN 4 

 HASIL PENGELOHAN DATA 

1. Uji Validitas Lietrasi Keuangan  

 

2. Uji Validitas Omzet 
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3. Uji Realibilitas Literasi Keuangan 

 

 

4. Uji realibilitas omzet 

 

 

5. Uji Normalitas  

 

 

6. Uji Heteroskedasitisitas 
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7. Uji Analisis Regresi Sederhana  

 

 


